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ACHMAD HARIS 

 

Degradasi ekosistem di wilayah hulu Sub DAS Way Sekampung akibat perubahan penggunaan 

lahan dan tekanan antropogenik telah menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas air yang 

berdampak langsung pada masyarakat hilir. Kondisi ini mendorong perlunya implementasi 

skema Pembayaran Jasa Lingkungan (PJL) sebagai instrumen pengelolaan berbasis insentif 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengestimasi nilai WTP masyarakat hilir dan 

WTA masyarakat hulu Sub DAS Way Sekampung; (2) mengidentifikasi faktor-faktor sosial 

ekonomi yang memengaruhi nilai WTP; dan (3) menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat 

hulu dan hilir terhadap konservasi jasa lingkungan air. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus–Oktober 2025 di empat lokasi, yaitu Desa Lugusari (Kabupaten Pringsewu) sebagai 

wilayah hilir, serta Desa Talang Beringin, Desa Margoyoso, dan Desa Dadapan (Kabupaten 

Tanggamus) sebagai wilayah hulu. Pendekatan penelitian menggunakan Contingent Valuation 

Method (CVM) dengan skenario hipotetik terhadap 30 responden hilir dan 90 responden hulu. 

Analisis data meliputi analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi (R²), uji 

simultan (Uji-F), uji parsial (Uji-t), serta analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai WTP dominan masyarakat hilir adalah sebesar Rp30.000 per rumah 

tangga per bulan, sedangkan nilai WTA dominan masyarakat hulu adalah sebesar Rp45.000 per 

rumah tangga per bulan. Secara simultan, seluruh variabel sosial ekonomi berpengaruh 

signifikan terhadap WTP (F hitung = 12,629; p = 0,000) dengan koefisien determinasi sebesar 

78,3% (Adjusted R² = 0,783). analisis deskriptif terhadap WTA menunjukkan bahwa seluruh 

responden hulu bersedia menerima kompensasi dengan nilai modus sebesar Rp45.000 per bulan 

(standar deviasi = 12.847,42). Tingkat pengetahuan konservasi masyarakat hilir berada pada 

kategori sedang (skor rata-rata = 1,73), begitu pula masyarakat hulu (skor rata-rata = 1,89). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa adanya kesenjangan antara WTP masyarakat hilir dan WTA 

masyarakat hulu perlu dijembatani melalui desain skema PJL yang mempertimbangkan 

kapasitas ekonomi, literasi lingkungan, dan dukungan kelembagaan yang kuat  

 

Kata Kunci: Jasa Lingkungan Air, Sub DAS Way Sekampung, WTA, WTP, 



 

 

 

ii 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF WILLINGNESS TO ACCEPT AND WILLINGNESS TO 

PAY FOR WATER ECOSYSTEM SERVICES IN THE WAY SEKAMPUNG 

SUB-WATERSHED, TANGGAMUS REGENCY 

 

By 

 

 

ACHMAD HARIS 

 

 

Ecosystem degradation in the upper reaches of the Way Sekampung Sub-Watershed, driven by 

land use change and anthropogenic pressures, has led to a significant decline in water quality 

and quantity that directly impacts downstream communities. This condition necessitates the 

implementation of a Payment for Ecosystem Services (PES) scheme as an economic incentive-

based management instrument. This study aimed to: (1) estimate the WTP of downstream 

communities and the WTA of upstream communities in the Way Sekampung Sub-Watershed; (2) 

identify the socioeconomic factors influencing WTP values; and (3) analyze the level of 

conservation knowledge among both upstream and downstream communities regarding water 

ecosystem services. The research was conducted from August to October 2025 across four sites: 

Lugusari Village (Pringsewu Regency) as the downstream area, and Talang Beringin Village, 

Margoyoso Village, and Dadapan Village (Tanggamus Regency) as upstream areas. The study 

employed the Contingent Valuation Method (CVM) with a hypothetical scenario administered to 

30 downstream respondents and 90 upstream respondents. Data analysis included multiple linear 

regression, coefficient of determination (R²), simultaneous F-test, partial t-test, and descriptive 

statistical analysis. The results revealed that the dominant WTP value among downstream 

communities was IDR 30,000 per household per month, while the dominant WTA value among 

upstream communities was IDR 45,000 per household per month. Simultaneously, all 

socioeconomic variables significantly influenced WTP (F-value = 12.629; p = 0.000), with a 

coefficient of determination of 78.3% (Adjusted R² = 0.783). Meanwhile, descriptive analysis of 

WTA showed that all upstream respondents were willing to accept compensation, with a modal 

value of IDR 45,000 per month (standard deviation = 12,847.42). The conservation knowledge 

level of downstream communities was in the moderate category (mean score = 1.73), as was that 

of upstream communities (mean score = 1.89). These findings indicate that the gap between 

downstream WTP and upstream WTA must be bridged through a carefully designed PES scheme 

that accounts for economic capacity, environmental literacy, and strong institutional suppor  

Keywords: Water Ecosystem Services, Way Sekampung Sub-Watershed, WTA, WTP
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan penggunaan lahan merupakan fenomena yang dapat terjadi karena 

adanya faktor antropogenik. Faktor antropogenik merupakan faktor yang berasal 

dari aktivitas manusia dan menyebabkan perubahan terhadap kondisi lingkungan 

(Wahani, 2025). Salah satu bentuk tekanan antropogenik yang utama adalah 

peningkatan jumlah penduduk, terutama di wilayah hulu daerah aliran sungai 

(DAS) Way Sekampung, sehingga mendorong terjadinya konversi lahan hutan 

menjadi kawasan pemukiman (Aina, 2024). Daerah aliran sungai merupakan suatu 

wilayah tangkapan air yang mengalirkan air hujan melalui jaringan sungai dari 

wilayah hulu menuju hilir, sehingga kondisi penggunaan lahan di bagian hulu akan 

sangat memengaruhi keseimbangan hidrologis dan kualitas lingkungan di bagian 

hilir (Suprayogi et al., 2024). Pada DAS Way Sekampung, perubahan penggunaan 

lahan juga dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi masyarakat. Hal ini menyebabkan 

sebagian masyarakat membuka kawasan hutan untuk dijadikan lahan pertanian 

sebagai upaya mempertahankan keberlangsungan hidup (Supriyadi et al., 2018; 

Pratiwi et al., 2022). Kondisi tersebut dapat meningkatkan erosi, sedimentasi, serta 

masuknya bahan pencemar ke badan air yang pada akhirnya dapat tercermin 

melalui tingginya nilai Pollution Index sebagai indikator menurunnya kualitas air 

(Bahari dan Faizin, 2026). 

Berdasarkan hasil penelitian Awfa et al. (2024), melalui metode Pollution 

Index (PI) ditemukan bahwa bagian hulu Way Sekampung memiliki nilai sebesar 

5,12. Nilai tersebut dikatakan bahwa, saat ini kondisi hulu DAS Way Sekampung 

tercemar dengan tingkat sedang. Tingginya nilai Pollution Index dipengaruhi oleh 

berbagai aktivitas manusia pada bagian hulu DAS Way Sekampung, seperti 

pemadatan pemukiman, limpasan pupuk dan pestisida dari kegiatan pertanian, 



 

 

2 

 

pembuangan limbah domestik, serta sedimentasi akibat berkurangnya tutupan 

vegetasi di daerah hulu (de Oliveira et al., 2017).  

Dampak dari nilai tersebut dapat mempengaruhi kualitas dan ketersediaan air 

di DAS Way Sekampung (Marselina et al., 2025). Menurut Wardhani et al. (2024), 

berdasarkan nilai PI kategori sedang, dapat mengurangi kualitas air hingga 3050%. 

Selain itu, konversi lahan hutan menjadi area pertanian atau pemukiman juga dapat 

memperbesar nilai PI, sehingga meningkatkan risiko sedimentasi dan erosi (Latif et 

al., 2024). Data dari BPDAS Way Seputih–Way Sekampung (2024), menunjukkan 

bahwa tingkat erosi dan sedimentasi meningkat sebesar 20–35% dalam lima tahun 

terakhir, terutama di bagian hulu yang mengalami degradasi tutupan lahan (Adudu 

et al., 2023). Akibat penurunan kualitas air, ketersediaan air yang layak 

dimanfaatkan masyarakat juga cenderung menurun (Zahoor dan Mushtaq, 2023) 

Menurut Vliet et al. (2023) menurunnya kuantitas air yang terjadi akibat adanya 

perubahan kualitas air mencapai 20–40% dari total potensi sumber daya air yang 

tersedia. Hal ini menyebabkan akses masyarakat terhadap sumber air bersih 

cenderung rendah, dan menurunkan produktivitas pertanian serta kegiatan ekonomi 

yang bergantung pada sumber daya air (Vrachioli dan Tzouvelekas, 2022). 

Salah satu pendekatan yang dapat diimplementasikan terhadap permasalahan 

penurunan kualitas dan ketersediaan air di DAS Way Sekampung adalah skema 

pembayaran jasa lingkungan (PJL). Melalui skema PJL, pihak yang menerima 

manfaat yaitu daerah hilir harus berkontribusi dalam pelestariannya (Yasir et al., 

2016). Sementara itu, pihak yang mendapatkan insentif sebagai bentuk 

pembayaran, yaitu daerah hulu harus bersedia menjaga kelestarian DAS Way 

Sekampung dengan melakukan upaya konservasi air (Yasir et al., 2018). Sejalan 

dengan hal tersebut, terdapat pembayaran WTA dan WTP pada wilayah Sub DAS 

Cidanau, Provinsi Banten yang menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat hilir 

bersedia membayar untuk konservasi air mencapai Rp. 300.000–Rp. 

600.000/tahun, sementara masyarakat hulu bersedia dibayar antara Rp. 1.000.000–

Rp. 1.500.000/tahun tergantung luas lahan dan intensitas kegiatan konservasi yang 

dilakukan (Budiman et al., 2023). Hal ini mendukung penerapan PJL di DAS Way 

Sekampung dengan mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya alam secara 

jangka panjang (Nirwansyah et al., 2023). Jika skema ini berhasil 
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diimplementasikan, maka akan meningkatkan kualitas lingkungan, serta 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat yang bergantung pada DAS 

(Septyanun et al., 2023).  

Penelitian Ginting et al. (2025) menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi pembayaran jasa lingkungan sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 

sosial, dan kelembagaan. Faktor ekonomi mencakup pendapatan masyarakat dan 

tingkat kemauan mereka dalam membayar untuk mendapatkan manfaat lingkungan 

(Suryaningsih dan Walidah, 2022). Faktor sosial mencakup kesadaran dan 

pemahaman masyarakat terhadap pentingnya jasa lingkungan, serta adanya 

kepercayaan antara pihak yang membayar dan pihak yang menerima pembayaran 

(Imam, 2024). Faktor kelembagaan mencakup regulasi dan kebijakan yang 

mendukung implementasi skema pembayaran jasa lingkungan secara efektif dan 

berkelanjutan (Deristani dan Hidayat, 2022). 

Kebijakan yang mendukung adanya penerapan skema PJL terdiri dari 

berbagai kebijakan, seperti Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Peraturan Pemerintah 

Nomor 46 Tahun 2017 tentang Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup (Rizal, 

2021). Kebijakan ini memberikan landasan penting bagi penerapan skema PJL di 

DAS Way Sekampung. Implementasi di tingkat lokal masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurangnya data mengenai partisipatif masyarakat terhadap skema 

ini serta keterbatasan mekanisme pembayaran yang efektif. 

Skema PJL mencakup dua hal penting di dalamnya, yaitu kesediaan untuk 

membayar/Willingness to Pay (WTP) dan kesediaan untuk menerima/Willingness 

to Accept (WTA) (Herrman et al., 2022). Kesediaan membayar dan kesediaan 

menerima menjadi indikator utama dalam menilai sejauh mana masyarakat bersedia 

berkontribusi dalam pembayaran jasa lingkungan (Gomes et al., 2023). Menurut 

Arafah et al. (2024) WTP mencerminkan nilai yang bersedia dibayarkan oleh 

individu atau kelompok untuk memperoleh manfaat lingkungan. Sementara itu, 

WTA menunjukkan jumlah kompensasi yang diharapkan oleh pihak yang 

melakukan konservasi (Budiman et al., 2023). Penelitian terkait WTA dan WTP 

perlu menggunakan Contingent Valuation Method (CVM) yang berfungsi untuk 

mengukur kedua nilai tersebut terhadap jasa lingkungan air Arafat et al., 2016; Rozi 



 

 

4 

 

et al., 2025). Metode ini dipilih karena jasa lingkungan air merupakan barang non-

pasar yang tidak memiliki harga secara langsung, sehingga penilaiannya perlu 

dilakukan melalui pendekatan skenario hipotetik untuk mengetahui preferensi serta 

kesediaan masyarakat dalam membayar maupun menerima kompensasi atas jasa 

lingkungan yang dihasilkan (Yan et al., 2022). 

Penelitian terkait WTA dan WTP masyarakat di DAS Way Sekampung masih 

tergolong minim. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada aspek biofisik DAS, seperti perubahan penggunaan lahan, kualitas air, debit 

aliran, erosi, dan sedimentasi, sementara kajian yang menitikberatkan pada valuasi 

ekonomi jasa lingkungan serta preferensi masyarakat terhadap skema pembayaran 

jasa lingkungan masih terbatas (Fitriani et al., 2022; Nugroho dan Prasetyo, 2023). 

Penelitian mengenai skema jasa lingkungan di DAS Way Sekampung dilakukan 

secara parsial, seperti penelitian oleh Dieny et al., (2018) yang hanya menghitung 

besaran nilai WTP, sehingga gap penelitian masih cukup besar. Penerapan skema 

jasa lingkungan harus memperhatikan keterkaitan antara WTA dan WTP, 

dikarenakan nilai kompensasi yang diminta oleh masyarakat hulu perlu disesuaikan 

dengan kesediaan masyarakat hilir untuk membayar. Sehinga demikian, perlu 

diperhatikan juga terkait adanya perbedaan psikologis dan ekonomi antara 

keduanya yang dipengaruhi oleh efek endowment. Berdasarkan penelitian Liliso et 

al. (2022), efek endowment menunjukkan bahwa WTA cenderung lebih tinggi 

daripada WTP sebesar sekitar 1,6–1,9 kali lipat. Hal ini dikarenakan orang 

cenderung menilai lebih tinggi apa yang sudah menjadi miliknya dan cenderung 

lebih rendah untuk hal yang harus dibayarkan (Rotteveel et al., 2024). Penelitian 

ini diharapkan agar dapat mengetahui tingkat WTA sekaligus WTP di DAS Way 

Sekampung, serta mengidentifikasi adanya perubahan penggunaan lahan di hulu 

DAS Way Sekampung yang mempengaruhi kualitas air yang mengalir ke hilir 

(Fitriani et al., 2022).  

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya memilih lokasi penelitian yang 

memiliki keterkaitan langsung antara wilayah penyedia dan penerima manfaat jasa 

lingkungan air. Sejalan dengan itu, Menurut Yasir et al., (2018) wilayah hulu 

berperan dalam menjaga tutupan lahan, ketersediaan air, dan kualitas lingkungan. 

Hal ini didukung oleh keberadaan kawasan hutan di bagian hulu Sub DAS Way 
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Sekampung yang masih berfungsi sebagai daerah resapan air, dengan luas tutupan 

hutan tercatat sekitar ±23.000 ha (BPDAS Way SeputihWay Sekampung, 2024). 

Selain itu, wilayah hulu juga berkontribusi terhadap pembentukan debit aliran 

sungai dengan rata-rata debit tahunan sekitar 18,5 m³/detik yang menjadi sumber 

utama pasokan air bagi wilayah hilir (Nurcahyo et al., 2024). Adanya tekanan 

penggunaan lahan menyebabkan tingkat erosi di bagian hulu mencapai 30–60 

ton/ha/tahun, sehingga berpotensi menurunkan kualitas dan ketersediaan sumber 

daya air (Pratama et al., 2025).  

Wilayah hilir menerima manfaat berupa pemanfaatan air untuk kebutuhan 

rumah tangga maupun kegiatan ekonomi dengan pasokan air sekitar 120 liter per 

orang per hari, sehingga debit tersebut mampu melayani lebih dari 13.000 penduduk 

per hari (Yasir et al., 2016). Meskipun demikian, tingginya tingkat erosi di wilayah 

hulu berpotensi meningkatkan sedimentasi sungai dan saluran irigasi di bagian hilir 

(Aprilio et al., 2023). Menurut Putra dan Ulya, (2024) kondisi ini dapat 

menurunkan kapasitas tampung saluran air hingga 15–25% serta mengurangi 

efisiensi distribusi air pada lahan pertanian. Akibatnya, walaupun ketersediaan 

debit relatif mencukupi, masyarakat hilir tetap menghadapi risiko penurunan 

kualitas air (Sasongko dan Widyastuti, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perlunya 

hubungan timbal balik untuk menjaga kawasan Sub DAS Way Sekampung dengan 

memperhatikan keseimbangan antara nilai WTA dan nilai WTP dalam skema 

pembayaran jasa lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Talang Beringin, dan Desa Margoyoso 

Kecamatan Pulau Panggung, serta Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fungsi ekologis 

wilayah tersebut sebagai bagian dari kawasan hulu yang berkontribusi terhadap 

pasokan air bagi masyarakat hilir (Asdak, 2023). Secara administratif, Kabupaten 

Tanggamus memiliki luas kawasan hutan sekitar 169.324 hektare dan terbagi atas 

hutan lindung, hutan konservasi, dan hutan produksi (BPS Kabupaten Tanggamus, 

2024). Dominansi mata pencaharian masyarakat tanggamus masih berfokus pada 

sektor pertanian dengan kontribusi lebih dari 35% terhadap struktur ekonomi 

daerah. Hal ini menunjukkan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap 



 

 

6 

 

ketersediaan sumber daya air yang tersedia pada hutan lindung (Herdiana et al., 

2022). 

Desa Talang Beringin, Kecamatan Pulau Panggung, merupakan wilayah hulu 

Sub DAS Way Sekampung yang memiliki fungsi penting sebagai daerah tangkapan 

air (Asdak, 2023). Desa ini memiliki luas wilayah sekitar ±650 ha, dengan dominasi 

penggunaan lahan pertanian dan perkebunan lebih dari 60% dari total wilayah 

(Sodik et al., 2023). Kondisi tersebut menjadikan keberadaan vegetasi penutup 

lahan sangat penting dalam menjaga infiltrasi air hujan dan menekan limpasan 

permukaan (Arsyad, 2020). Menurut Wibowo dan Nugroho, (2022) kontribusi debit 

aliran hulu mencapai 6,2 m³/detik pada musim normal, sehingga kawasan ini 

berperan dalam menjaga kontinuitas pasokan air ke wilayah hilir. Keterlibatan 

masyarakat dalam perlindungan hutan lindung dan penanaman vegetasi penutup 

tanah memiliki fungsi strategis dalam mempertahankan kestabilan hidrologis 

kawasan. 

Desa Margoyoso, Kecamatan Sumberejo, memiliki luas wilayah sekitar ±520 

ha dan berada pada zona transisi antara hulu dan tengah DAS yang berfungsi 

sebagai kawasan penyangga aliran air (Hairiah et al., 2021). Sebagian wilayah desa 

masih memiliki tutupan vegetasi campuran dan agroforestri yang mendukung 

kemampuan lahan dalam menyimpan air serta mengurangi erosi permukaan 

(Wahyuni et al., 2021). Debit aliran yang melintasi kawasan ini sebesar 4,8 

m³/detik, sehingga desa ini berperan dalam menjaga kualitas air sebelum mengalir 

ke wilayah hilir (Nurcahyo et al., 2024). Pengelolaan hutan melalui kolaborasi 

kelompok tani hutan serta pemanfaatan hasil hutan bukan kayu seperti madu dan 

tanaman obat juga menunjukkan bahwa fungsi ekonomi dan fungsi hidrologis 

kawasan dapat berjalan secara seimbang. 

Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo, memiliki luas wilayah sekitar ±480 

ha dengan karakteristik lahan berbukit dan sebagian berada di sekitar sempadan 

sungai (Firda, 2023). Kondisi topografi menyebabkan kawasan ini rentan terhadap 

erosi apabila tidak dikelola secara konservatif. Debit aliran lokal yang melewati 

wilayah desa mencapai 3,9 m³/detik, sehingga keberadaan sempadan sungai dan 

vegetasi riparian menjadi penting untuk menjaga kestabilan tebing sungai serta 

kualitas air (Prasetyo dan Kurniawan, 2022). Fokus masyarakat pada kegiatan 
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konservasi lahan dan pengelolaan sempadan sungai berkontribusi dalam 

mempertahankan fungsi hidrologis serta mengurangi sedimentasi menuju wilayah 

hilir (Jumari dan Soeprobowati, 2024).  

Desa Lugusari, Kecamatan Pagelaran, merupakan wilayah hilir yang 

menerima aliran air dari kawasan hulu melalui jaringan irigasi primer dan sekunder 

(Yudha et al., 2022). Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 470 ha dan memiliki 

kebutuhan air domestik dan pertanian relatif tinggi sebesar ±370 m³ per hari untuk 

kebutuhan rumah (LPM Unila, 2021). Menurut Ardiansyah et al. (2025), debit air 

yang masuk ke wilayah ini sekitar 2,7 m³/detik yang dimanfaatkan untuk irigasi 

sawah, budidaya ikan air tawar, dan kebutuhan rumah tangga masyarakat. Saluran 

irigasi primer sepanjang 2.000 m dan sekunder sepanjang 3.000 m berperan penting 

dalam mendistribusikan air secara merata.  

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Berapa besar nilai kesediaan membayar (WTP) masyarakat untuk jasa 

lingkungan di DAS Way Sekampung? 

2. Berapa besar nilai kesediaan menerima (WTA) masyarakat yang melakukan 

konservasi di DAS Way Sekampung? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat WTA dan WTP masyarakat 

di DAS Way Sekampung? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai kesediaan menerima (WTA) dan kesediaan membayar 

(WTP) masyarakat di DAS Way Sekampung. 

2. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi nilai WTA dan WTP masyarakat 

di DAS Way Sekampung. 

3. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat terkait konservasi untuk 

kelestarian jasa lingkungan air DAS Way Sekampung. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini didasarkan pada adanya keterkaitan 

ekologis dan ekonomi antara wilayah hulu dan hilir di Sub DAS Way Sekampung. 

Wilayah hulu berfungsi sebagai daerah tangkapan air yang menjaga ketersediaan, 

kontinuitas, dan kualitas air, sedangkan wilayah hilir memanfaatkan air untuk 

kebutuhan rumah tangga maupun kegiatan ekonomi. Perubahan penggunaan lahan, 

berkurangnya tutupan vegetasi, serta aktivitas budidaya yang kurang 

memperhatikan konservasi di wilayah hulu berpotensi menurunkan fungsi 

hidrologis kawasan dan berdampak pada masyarakat hilir melalui penurunan 

kualitas maupun kuantitas air. Kondisi tersebut mendorong perlunya skema 

Pembayaran Jasa Lingkungan (PJL) sebagai mekanisme insentif dari masyarakat 

hilir sebagai penerima manfaat kepada masyarakat hulu sebagai penyedia jasa 

lingkungan. Dalam implementasinya, diperlukan informasi mengenai nilai 

Willingness to Pay (WTP) masyarakat hilir dan Willingness to Accept (WTA) 

masyarakat hulu sebagai dasar penentuan besaran kompensasi yang adil dan 

berkelanjutan. Nilai WTP dan WTA diduga dipengaruhi oleh karakteristik sosial 

ekonomi seperti pendapatan, usia, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 

persepsi lingkungan, tingkat ketergantungan terhadap sumber daya air, serta pola 

pengambilan keputusan rumah tangga.  
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Nilai WTA dan 
WTP DAS Way 

Sekampung

Skema Pembayaran 
Jasa Lingkungan

WTA dan 
WTP

Contingent 
Valuation Method 

(CVM)

Skenario 
Hipotetik

Rataan WTP dan 
WTA

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi WTA

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi WTP

Interpretasi nilai WTA dan WTP 

serta pengaruh variabel sosial-

ekonomi dan persepsi terhadap 

skema PJL. 

1. Pemahaman Isu 

Lingkungan 

(X5) 

2. Besar 

Penggunaan air 

(X6) 

3. Ketersediaan Air 

(X7) 

4. Persepsi 

terhadap 

tanggung jawab 

lingkungan (X8) 

5. Dukungan PJL 

Air (X9) 

1. Pendapatan rumah 

tangga (X1) 

2. Usia (X2) 

3. Pengambilan keputusan 

pemanfaatan air (X3) 

4. Pendidikan terakhir (X4) 

Strategi pengelolaan jasa lingkungan 

air di DAS Way Sekampung 

1. Pemahaman Isu 

Lingkungan 

(X5) 

2. Partisipasi 

Konservasi (X6) 

3. Ketersediaan Air 

(X7) 

4. Akses Informasi 

dan 

Kelembagaan 

(X8) 

5. Persepsi 

Manfaat 

Konservasi (X9) 

Analisis Statistik 

Deskriptif 

Analisis Regresi 

Linear Berganda 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Sekampung 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan 

satu kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, digunakan untuk menerima, 

menyimpan, dan mengalirkan air dari hujan ke danau atau ke laut secara alami, 

batas daratannya adalah jalan. dan batas laut. Daerah Aliran Sungai (DAS) juga 

merupakan suatu ekosistem di mana unsur-unsur organisme dan lingkungan 

biofisik serta unsur-unsur kimia berinteraksi secara dinamis dan terjadi 

keseimbangan antara input dan output material dan energi. Fungsi hidrologi DAS 

adalah mengalirkan air, mendukung puncak hujan, melepaskan air secara 

bertahap, menjaga kualitas air, dan mengurangi limpasan besar-besaran dari hulu 

ke hilir. Karakteristik suatu DAS dapat diidentifikasikan dengan menganalisis 

keadaan morfologi, morfometri, geologi, geomorfologi, vegetasi, tata guna lahan, 

hidrogeologi DAS dan keadaan sosial ekonomi masyarakat wilayah DAS. Sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.61/Menhut-II/2014 tentang 

monitoring dan evaluasi pengelolaan DAS (Nugroho dan Rolia, 2022). 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Sekampung merupakan salah satu DAS 

utama di Provinsi Lampung yang memiliki peran strategis dalam mendukung 

berbagai sektor, seperti pertanian, perikanya, industri, dan penyediaan air bersih. 

DAS ini mencakup beberapa wilayah administratif, di antaranya Kabupaten 

Tanggamus, Pringsewu, Pesawaran, Lampung Selatan, Lampung Tengah, dan Kota 

Bandar Lampung. Dengan luas sekitar 7.109 km² dan panjang sekitar 265 km, DAS 

Way Sekampung menjadi salah satu DAS terbesar di Lampung yang berkontribusi 

besar terhadap ketahanan air dan pangan di provinsi ini (Ridhayana et al., 2022).  

DAS Way Sekampung memiliki ekosistem yang beragam, mulai dari hutan 

di bagian hulu hingga lahan pertanian dan pemukiman di bagian tengah dan hilir. 
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Tetapi, kerusakan hutan di hulu yang disebabkan oleh alih fungsi lahan menjadi 

lahan pertanian menyebabkan meningkatnya sedimentasi di sungai, sehingga 

mengurangi kapasitas waduk dan meningkatkan risiko banjir. Diperlukan upaya 

pengembangan program dari pemerintah terkait konservasi daerah hulu way 

sekampung, serta menyediakan infrastruktur air bersih bagi masyarakat. Hal ini 

sangat menentukan karena masyarakat mendapatkan air bersih dengan mudah. 

Dengan prioritas pembangunan infrastruktur air bersih, masyarakat akan lebih 

mudah mendapatkannya. Program pengembangan sektor air bersih saat ini adalah 

untuk meningkatkan pembangunan penyediaan infrastruktur air bersih, 

meningkatkan keandalan dan keberlanjutan pelayanan infrastruktur air bersih 

(Nirwansyah et al., 2018). 

 

2.2 Desa Lugusari, Kabupaten Pringsewu 

Desa Lugusari merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Secara administratif, Desa 

Lugusari termasuk wilayah pedesaan yang memiliki karakteristik sosial ekonomi 

masyarakat yang masih erat dengan aktivitas pertanian, perkebunan, serta kegiatan 

rumah tangga berbasis sumber daya alam. Keberadaan desa ini tidak terlepas dari 

peran lingkungan alam sebagai penunjang utama kehidupan masyarakat, khususnya 

sumber daya air yang dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik dan kegiatan 

ekonomi. Secara geografis, Desa Lugusari berada di wilayah dataran rendah dengan 

kondisi iklim tropis. Secara astronomis, Desa Lugusari terletak pada kisaran 5°24’–

5°30’ Lintang Selatan dan 104°58’–105°05’ Bujur Timur. Kondisi tersebut 

menyebabkan ketersediaan air permukaan dan air tanah menjadi faktor penting bagi 

keberlangsungan aktivitas masyarakat. Sumber daya air di Desa Lugusari 

digunakan untuk berbagai keperluan, seperti kebutuhan rumah tangga, pertanian, 

serta kegiatan pendukung lainnya. Ketergantungan masyarakat terhadap kualitas 

dan kuantitas air menjadikan jasa lingkungan air memiliki peran strategis dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sebagian besar masyarakat Desa Lugusari bermata pencaharian di sektor 

pertanian dan kegiatan ekonomi informal lainnya. Pola pemanfaatan air oleh 

masyarakat bersifat langsung dan berkelanjutan, sehingga perubahan kualitas 

lingkungan air dapat berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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Penurunan kualitas air, seperti pencemaran atau berkurangnya debit air, berpotensi 

meningkatkan beban sosial dan ekonomi masyarakat desa, baik dalam bentuk biaya 

tambahan maupun penurunan produktivitas. Dalam beberapa tahun terakhir, 

meningkatnya tekanan terhadap lingkungan, termasuk sumber daya air, menuntut 

adanya upaya pengelolaan yang lebih berkelanjutan. Pengelolaan jasa lingkungan 

air memerlukan partisipasi aktif masyarakat sebagai pengguna utama. Oleh karena 

itu, pemahaman mengenai preferensi dan persepsi masyarakat terhadap jasa 

lingkungan air menjadi penting sebagai dasar perumusan kebijakan pengelolaan 

lingkungan yang efektif dan berkelanjutan di tingkat desa. 

Kesediaan masyarakat Desa Lugusari untuk berkontribusi terhadap 

pengelolaan dan pelestarian jasa lingkungan air dapat dianalisis melalui pendekatan 

ekonomi lingkungan, salah satunya dengan metode Contingent Valuation Method 

(CVM). Melalui pendekatan ini, nilai ekonomi jasa lingkungan air dapat diestimasi 

berdasarkan kesediaan masyarakat untuk membayar atau menerima kompensasi 

atas perubahan kualitas lingkungan air. Nilai tersebut mencerminkan persepsi 

masyarakat terhadap manfaat jasa lingkungan air yang mereka rasakan. Dengan 

karakteristik sosial ekonomi dan tingkat ketergantungan masyarakat terhadap 

sumber daya air, Desa Lugusari menjadi lokasi yang relevan untuk penelitian 

mengenai kesediaan membayar jasa lingkungan air. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai nilai ekonomi jasa lingkungan air di tingkat 

desa serta menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan kebijakan pengelolaan 

sumber daya air yang berbasis partisipasi masyarakat. 

 

 

2.3 Desa Talang Beringin, Kabupaten Tanggamus 

Desa Talang Beringin merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung. Desa ini memiliki karakteristik wilayah pedesaan 

dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang masih bergantung pada sektor 

pertanian dan pemanfaatan sumber daya alam. Lingkungan alam, terutama sumber 

daya air, menjadi elemen penting dalam mendukung aktivitas masyarakat sehari-

hari. Secara geografis, Desa Talang Beringin berada pada wilayah dengan iklim 

tropis dan kondisi topografi yang relatif beragam. Secara astronomis, Desa Talang 

Beringin terletak pada kisaran 5°33’–5°40’ Lintang Selatan dan 104°50’–105°00’ 



 

 

13 

 

Bujur Timur. Kondisi geografis ini memengaruhi pola pemanfaatan air oleh 

masyarakat, terutama dalam kegiatan pertanian dan kebutuhan domestik. 

Mata pencaharian masyarakat Desa Talang Beringin didominasi oleh sektor 

pertanian dan kegiatan ekonomi berbasis sumber daya lokal. Air menjadi faktor 

utama yang menunjang produktivitas masyarakat, baik untuk irigasi maupun 

kebutuhan rumah tangga. Oleh karena itu, ketersediaan air yang berkelanjutan 

menjadi aspek penting dalam menjaga kesejahteraan masyarakat desa. Pemanfaatan 

sumber daya air yang intensif tanpa pengelolaan yang optimal berpotensi 

menimbulkan permasalahan lingkungan, seperti penurunan kualitas air. Kondisi ini 

dapat meningkatkan beban ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air 

bersih, sehingga diperlukan upaya pengelolaan jasa lingkungan air yang 

berkelanjutan. 

Dalam rangka mendukung pengelolaan tersebut, analisis kesediaan 

masyarakat Desa Talang Beringin untuk menerima kompensasi atas perubahan 

kualitas jasa lingkungan air menjadi penting. Pendekatan Contingent Valuation 

Method (CVM) dapat digunakan untuk mengestimasi nilai ekonomi jasa 

lingkungan air berdasarkan persepsi dan preferensi masyarakat. Dengan 

karakteristik sosial ekonomi dan ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya 

air, Desa Talang Beringin merupakan lokasi yang relevan untuk penelitian 

mengenai kesediaan membayar jasa lingkungan air. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam perencanaan kebijakan pengelolaan sumber 

daya air yang berkelanjutan di tingkat desa. 

 

 

2.4 Desa Margoyoso, Kabupaten Tanggamus 

Desa Margoyoso adalah salah satu desa yang terletak di Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung. Desa ini memiliki karakteristik sosial ekonomi 

pedesaan dengan aktivitas masyarakat yang erat kaitannya dengan pemanfaatan 

sumber daya alam. Keberadaan sumber daya air memegang peranan penting dalam 

menunjang kehidupan masyarakat Desa Margoyoso, baik untuk kebutuhan rumah 

tangga maupun kegiatan ekonomi. Secara geografis, Desa Margoyoso berada pada 

wilayah beriklim tropis dengan kondisi topografi yang bervariasi antara dataran 
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rendah dan lahan pertanian. Secara astronomis, Desa Margoyoso terletak pada 

kisaran 5°30’–5°37’ Lintang Selatan dan 104°48’–104°58’ Bujur Timur. Kondisi 

tersebut memengaruhi pola aliran air dan pemanfaatannya oleh masyarakat 

setempat. 

Mayoritas penduduk Desa Margoyoso bekerja di sektor pertanian dan 

kegiatan ekonomi informal lainnya yang sangat bergantung pada ketersediaan air. 

Air dimanfaatkan untuk irigasi lahan pertanian, kebutuhan rumah tangga, serta 

aktivitas pendukung lainnya. Ketergantungan yang tinggi terhadap air menjadikan 

kualitas dan keberlanjutan sumber daya air sebagai faktor penting dalam kehidupan 

masyarakat. Seiring dengan meningkatnya tekanan terhadap lingkungan, potensi 

penurunan kualitas dan ketersediaan air menjadi perhatian tersendiri bagi 

masyarakat Desa Margoyoso. Kondisi ini menuntut adanya upaya pengelolaan jasa 

lingkungan air yang lebih terencana dan berkelanjutan agar manfaatnya dapat terus 

dirasakan oleh masyarakat. 

Pendekatan ekonomi lingkungan, khususnya Contingent Valuation Method 

(CVM), dapat digunakan untuk mengukur nilai ekonomi jasa lingkungan air di 

Desa Margoyoso. Melalui pendekatan ini, kesediaan masyarakat untuk menerima 

kompensasi atas perubahan kualitas lingkungan air dapat diestimasi sebagai 

cerminan persepsi dan preferensi masyarakat. Dengan karakteristik wilayah dan 

tingkat ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya air, Desa Margoyoso 

menjadi lokasi yang strategis untuk penelitian mengenai kesediaan membayar jasa 

lingkungan air. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pengelolaan sumber daya air yang berbasis masyarakat. 

 

2.5 Desa Dadapan, Kabupaten Tanggamus 

 

Desa Dadapan merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung. Secara administratif, Desa Dadapan termasuk 

wilayah pedesaan yang aktivitas sosial dan ekonominya masih sangat bergantung 

pada sumber daya alam. Lingkungan alam, khususnya ketersediaan air, memiliki 

peranan penting dalam menunjang kehidupan masyarakat Desa Dadapan, baik 

untuk kebutuhan rumah tangga maupun kegiatan ekonomi masyarakat. Secara 
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geografis, Desa Dadapan berada pada wilayah dengan karakteristik topografi 

dataran hingga perbukitan rendah dan beriklim tropis. Secara astronomis, Desa 

Dadapan terletak pada kisaran 5°25’–5°32’ Lintang Selatan dan 104°45’–104°55’ 

Bujur Timur. Kondisi geografis tersebut memengaruhi pola ketersediaan sumber 

daya air yang dimanfaatkan oleh masyarakat, terutama pada musim kemarau dan 

musim hujan. 

Sebagian besar masyarakat Desa Dadapan bermata pencaharian di sektor 

pertanian, perkebunan, serta usaha kecil berbasis sumber daya lokal. Air menjadi 

input penting dalam aktivitas tersebut, baik untuk irigasi maupun kebutuhan 

domestik. Oleh karena itu, perubahan kualitas maupun kuantitas air akan 

berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat desa. Pemanfaatan sumber 

daya air di Desa Dadapan masih bersifat langsung dan bergantung pada kondisi 

lingkungan sekitar. Tekanan terhadap lingkungan, seperti degrgradasi kualitas air 

atau berkurangnya debit air, berpotensi meningkatkan biaya yang harus ditanggung 

masyarakat. Hal ini menjadikan jasa lingkungan air sebagai komponen penting 

yang perlu dikelola secara berkelanjutan. 

Dalam konteks pengelolaan lingkungan, partisipasi masyarakat Desa 

Dadapan menjadi faktor kunci keberhasilan. Analisis kesediaan masyarakat untuk 

menerima kompensasi atau berkontribusi terhadap pengelolaan jasa lingkungan air 

dapat dilakukan melalui pendekatan Contingent Valuation Method (CVM). 

Pendekatan ini memungkinkan estimasi nilai ekonomi jasa lingkungan air 

berdasarkan preferensi masyarakat. Dengan tingkat ketergantungan masyarakat 

terhadap sumber daya air, Desa Dadapan merupakan lokasi yang relevan untuk 

penelitian mengenai kesediaan membayar atau menerima kompensasi atas jasa 

lingkungan air. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan 

kebijakan pengelolaan sumber daya air yang lebih berkelanjutan. 

 

 

2.6 Jasa Lingkungan Air 

Jasa lingkungan adalah barang atau jasa yang disediakan oleh ekosistem 

untuk manusia dan menjadi dasar untuk penilaian (valuation) suatu ekosistem. 

Ketersediaan Jasa Lingkungan sering bervariasi dengan berjalannya waktu, seperti 

tercantum dalam Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup Nomor 09. Tahun 2011 
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mengenai Pedoman Umum Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) 

ketersediaan baik. kuantitas dan kualitas Jasa Lingkungan akan berpengaruh dan 

mempengaruhi daya dukung dan daya tampung lingkungan sebagai panduan 

perencanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (Setyawan et al., 

2019). Terdapat tiga bagian dalam sistem DAS, yaitu bagian hulu, tengah, dan hilir. 

DAS bagian hulu mempunyai arti penting dalam perlindungan tata air secara 

keseluruhan sehingga aktivitas yang ada di hulu akan berdampak pada daerah hilir 

terutama dalam menyediakan pasokan air tanah (Susetyaningsih 2012, Putra et al. 

2019). Jika pasokan air tanah dan kualitas air berkurang yang ditandai dengan 

berkurangnya debit air dan banyaknya sedimen, maka bisa dipastikan bagian hulu 

DAS mengalami gangguan. Hal ini menyebabkan masyarakat yang ada di hilir 

kekurangan pasokan air (Putra et al., 2019).  

Pemanfaatan jasa lingkungan air tidak hanya untuk menghasilkan nilai 

ekonomi dari sumberdaya air yang berasal dari dalam kawasan hutan, tetapi juga 

dalam upaya pelestarian hutan. Air yang bersumber dari dalam kawasan hutan akan 

mengalir terus ke areal di bawahnya dan dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan 

manusia, tidak hanya yang berada di dalam dan sekitar hutan, tetapi sampai di mana 

air tersebut mengalir. Selama ini masyarakat yang tinggal di sekitar sumber air 

secara tidak langsung ikut menjaga kawasan hutan dengan tidak merusak atau 

menebang pepohonan yang berada di hulu. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan timbal-balik (dependency) antara sumberdaya alam (air) dengan 

masyarakat sekitar (Hayati dan Wakka, 2019). 

 

 

2.7 Pembayaran Jasa Lingkungan 

Jasa lingkungan air selalu berkaitan dengan masyarakat hulu dan masyarakat 

hilir. Masyarakat hulu merupakan masyarakat yang tinggal di daerah penyangga 

dan masyarakat hilir sebagai pengelola atau penerima jasa lingkungan tersebut. 

Untuk memastikan kualitas serta kuantitas air di daerah hulu, maka diperlukan 

konservasi pada lahan yang dikelola oleh masyarakat hulu. Salah satu pendekatan 

dalam konservasi yang dapat diterapkan adalah pembayaran jasa lingkungan. 

Pembayaran jasa lingkungan (PJL) didefinisikan sebagai sebuah transaksi sukarela 

antara para pemakai jasa dan para penyedia jasa lingkungan yang bersyarat pada 
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peraturan pengelolaan sumber daya alam yang disepakati untuk menghasilkan jasa 

di luar kantor (Herwanti, 2020). Melalui sistem ini, masyarakat hulu tertarik untuk 

mengkonservasi, sehingga pasokan air tetap terjaga dan lingkungan menjadi lebih 

fungsional. selain itu, terbentuknya hubungan timbal balik yang menguntungkan 

antara masyarakat hilir selaku penerima manfaat atas air dengan masyarakat hulu 

selaku penjamin kelangsungan ekosistem untuk daerah resapan air (Budiman et al., 

2023). 

Konsep PJL air ini dibangun dengan kerangka pikir hubungan hulu dan hilir. 

Keberadaan air di dataran rendah atau oleh para pemanfaat air dalam hal ini hilir 

sangat bergantung pada ketersediaan air yang ada di kawasan hulu, sehingga 

menciptakan reward atau penghargaan yang diberikan oleh para pemanfaat air 

yang diwujudkan dalam kerangka pembayaran jasa lingkungan. Skema 

pembayaran jasa lingkungan dilakukan dalam kerangka konservasi sumberdaya 

alam melalui alokasi dan pemanfaatan dana kompensasi dalam kegiatan restorasi 

dan rehabilitasi suatu kawasan konservasi. Di Indonesia, skema pembayaran jasa 

lingkungan sudah diterapkan di beberapa daerah dengan jenis jasa lingkungan yang 

beragam seperti biodiversitas, penyerapan  dan penyimpanan karbon, ekowisata, 

perlindungan daerah aliran sungai, serta sumberdaya air (Febrian et al., 2018).  

Skema PJL merupakan suatu instrument yang harus dirancang untuk 

memperbaiki alokasi sumberdaya alam pada tingkat DAS. Keberhasilan dari 

aplikasi sistem PJL tergantung kepada berbagai faktor; seperti bagaimana 

mengidentifikasi dengan baik, maupun tentang bagaimana cara mengkaitkan 

aspek tata guna lahan dengan penyediaan jasa lingkungan yang melibatkan 

supplier jasa di wilayah Hulu dengan para pemakai manfaat jasa tersebut di 

sebelah Hilir. Sistem PJL biasanya meliputi implementasi dari mekanisme pasar 

atau kelembagaan non-pasar. PJL ditujukan untuk mengkompensasi kepada para 

peggarap lahan di Hulu agar mereka dapat memodifikasi tata penggunaan lahan 

tertentu yang ada untuk konservasi. Upaya ini diharapkan dapat memberi dampak 

kepada perbaikan supply air baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Jasa ini 

memberikan manfaat kepada sumberdaya air yang digunakan masyarakat di 

sebelah Hilir DAS (Dasrizal, 2015). 

Sistem pembayaran jasa-jasa lingkungan perlu mengidentifikasi pelaku 
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ekonomi yang bertanggung jawab kepada terjadinya eksternalitas lingkungan 

sebagai penyedia jasa yang akan menguntungkan bagi pelaku lain (para pengguna 

manfaat). Dengan membangun hubungan sebab-akibat yang diperlukan hubungan 

antara penggunaan lahan dengan wilayah hulu serta, kepada keadaan sumberdaya 

air di wilayah hilir dalam DAS yang bersangkutan. Di samping itu, skema PJL 

bermaksud untuk membangun aliran informasi antara penyedia jasa-jasa dan 

pengguna manfaatnya untuk menyediakan institusi sebagai media pertukaran 

antara kedua jenis pelaku tersebut (Septyanun et al., 2023). 

Umayasari et al., (2022) menyatakan bahwa, Guna pelayanan air bersih yang 

optimal artinya tingkat akses yang tinggi, sehingga air yang digunakan oleh 

masyarakat harus didistribusikan langsung ke dalam rumah. Karena semakin jauh 

masyarakat memiliki akses air bersih, semakin buruk akses air bersih bagi 

masyarakat. Masalah yang ditemui masyarakat dalam mengakses air bersih, adalah 

permukiman yang belum terakses pelayanan air bersih, jarak yang jauh untuk 

memperoleh air bersih menyebabkan butuh waktu yang lebih lama, dan potensi 

membayar pelayanan air bersih yang minim. 

 

 

2.8 Konservasi Air 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang mutlak dibutuhkan oleh 

semua makhluk hidup termasuk manusia. Air dibutuhkan setiap hari dan tidak dapat 

ditunda pemenuhannya. Penggunaan air menurut standar WHO adalah 125 

liter/orang/hari (Ismail et al., 2021). Kebutuhan air dapat dipenuhi melalui 

pengambilan dari badan air secara alami seperti sungai, danau, waduk, telaga, 

sendang, maupun air hujan. Upaya lain untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

melalui pengambilan air tanah dengan cara membuat sumur. Pengambilan air 

tanah telah sangat intensif dan dikhawatirkan akan mengganggu ketersediaan air 

tanah.  

Krisis air di Indonesia khususnya di wilayah perkotaan, akan menjadi 

kenyataan, apabila upaya pengelolaan sumber daya air secara terprogram, terpadu 

dan berkelanjutan, tidak dilakukan secara serius. Ketersediaan air bersih tidak 

selalu terjamin dari waktu ke waktu. Pada musim kemarau ketersediaan air di 

badan air seperti danau, waduk, telaga, dan sungai secara alami akan mengalami 
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penyusutan. Hal ini disebabkan karena masukan air ke badan air tersebut 

berkurang. Bahkan mata air pun terkadang menjadi kering. Diperlukan adanya 

suatu pengelolaan terhadap sumber daya air agar keberadaannya tetap bermanfaat 

dan berkelanjutan untuk kepentingan jangka panjang. Tindakan ini disebut dengan 

konservasi air, yaitu Upaya untuk menjaga dan melestarikan, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan air dengan beragam Teknik konservasi. Melalui 

konservasi air, diharapkan agar Masyarakat serta para pengelola dapat mengelola 

secara berkelanjutan (Arida, 2022). 

Konservasi air adalah mengurangi pemakaian air bersih yang tidak 

diperlukan, meningkatkan sistem daur ulang serta pemakaian kembali air hujan 

ataupun air buangan. Konservasi air bertujuan untuk meningkatkan volume air 

dan efisiensi penggunaan air, serta memperbaiki kualitas air sesuai peruntukan, 

sehingga keterseediaan air terjaga serta meningkatkan suplai air. Penerapan 

konservasi air yang baik yaitu gabungan dari konservasi segi suplai air untuk 

pemakaian air kemudian hari dan konservasi segi kebutuhan yaitu efisiensi 

pemakaian air (Azis et al., 2016). Konservasi sumber daya air sebagai salah satu 

upaya pengelolaan sumber daya air dimaksudkan untuk menjaga dan 

mempertahankan kelangsungan dan keberadaan sumber daya air, termasuk daya 

dukung, daya tampung, dan fungsinya. Konservasi sumber daya air dapat 

dilakukan melalui kegiatan perlindungan dan pelestarian sumber daya air, 

pengawetan air, pengelolaan kualitas air, serta pengendalian pencemaran air, 

dengan mengacu pada pola pengelolaan sumber daya air pada setiap wilayah 

sungai, dan dipakai sebagai acuan dalam perencanaan tata ruang. Konservasi 

sumber daya air dilaksanakan pada sungai, danau, waduk, rawa, cekungan air 

tanah, sistem irigasi, daerah tangkapan air, kawasan suaka alam, kawasan 

pelestarian alam, kawasan hutan dan kawasan pantai (Fakhrudin et al., 2023). 

Penerapan teknik Konservasi Tanah dan Air (KTA) diperlukan untuk 

memperbaiki kondisi tata hidrologi. Teknik KTA terbagi menjadi dua jenis yaitu 

KTA Vegetatif dan KTA Sipil-Teknis. Teknik KTA Vegetatif berupa Tanaman 

tegakan dan sayuran dapat mengurangi erosi tanah, penelitian Huang et al., (2019) 

menunjukkan kanopi tanaman tegakan dapat melindungi permukaan tanah dari 

pukulan air hujan dengan baik. Tanaman berupa rerumputan dan legume memiliki 
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sistem perakaran yang luas sehingga memperbaiki struktur kemantapan tanah 

sehingga membantu mengurangi pengikisan tanah, serta mengurangi kehilangan 

air melalui proses evapotranspirasi dan menguap ke atmosfer, sehingga tata air 

DAS menjadi baik sehingga infiltrasi menjadi baik (Bushron et al., 2022). 

 

 

2.9 Faktor Ketersediaan Air 

Ketersediaan air dipengaruhi oleh alam dan faktor antropogenik, termasuk 

variabilitas dan perubahan iklim, pertumbuhan penduduk, kontaminasi air yang 

akhirnya mengurangi penggunaanpersediaan air, penggunaan berlebihan dari 

suatu persediaan air (misalnya dari ekstraksi air tanah) dan faktor teknologi 

(Rohendi dan Nur, 2018). Faktor topografi juga dapat mempengaruhi ketersediaan 

air seperti, pertambahan jumlah penduduk. Permukiman di wilayah perkotaan 

telah padat, termasuk banyak berdiri gedung-gedung perhotelan yang 

membutuhkan suplai air berlimpah.  

Air yang terkandung dalam suatu wilayah merupakan sumber alam 

terpenting bagi kehidupan mahkluk hidup, tetapi ketersediaannya tidak selalu 

sejalan dengan kebutuhannya. Seiring dengan jumlah penduduk yang makin 

bertambah setiap tahunnya. Dampak ini akan berpengaruh pada aktifitas 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air berdasarkan jejak air, sehingga 

kondisi wilayah tersebut dapat diketahui supplay-demand. Jejak air dapat 

menjelaskan jumlah total volume air untuk menghasilkan barang atau jasa guna 

memenuhi konsumsi seseorang atau kelompok orang (Santoso et al., 2020) 

Kebutuhan air, terutama air tanah sulit dihindari. Permukiman tidak dapat 

dihentikan, maka sasaran berikutnya adalah lahan yang ada di luar perkotaan. Alih 

fungsi lahan hutan dan eksploitasi sumberdaya alam untuk akselerasi 

pertumbuhan pembangunan ekonomi berkontribusi nyata terhadap kerusakan 

lahan dan hutan. Hal ini berakibat pada terjadinya degradasi sumber daya alam di 

kawasan DAS, terganggunya fungsi hidrologis (seperti: resapan air berkurang, 

run-off erosi dan sedimentasi meningkat), kesuburan dan produktivitas tanah 

menurun, terjadinya banjir di musim penghujan dan kekeringan di musim 

kemarau, kelangkaan air (scarcity), pencemaran lingkungan dan rusaknya 

ekosistem DAS (Sukwika, 2019). 
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Ketersediaan Sumberdaya Air di wilayah Hilir tergantung kepada upaya 

konservasi lingkungan (Lahan Hutan di daerah aliran sungai (DAS) sebelah 

Hulu). Sedangkan upaya konservasi tergantung kepada Sistem Insentif berupa 

Pembayaran untuk Jasa Lingkungan (PJL). Sistem ini sebaiknya dapat dibuat 

seflexible mungkin agar dapat disesuaikan kepada kondisi-kondisi yang berbeda-

beda. Skema ini terdiri dari pembayaran atau kompensasi langsung oleh para 

pengguna dari jasa-jasa di Hilir kepada para penyedianya di Hulu (Osly et al., 

2020). 

 

 

2.10 Willingness to Accept (WTA) dan Willingness to Pay (WTP) 

Willingness to Pay (WTP) dan Willingness to Accept (WTA) merupakan dua 

konsep penting dalam valuasi ekonomi sumber daya alam, khususnya jasa 

lingkungan yang tidak memiliki harga pasar. WTP mengacu pada jumlah 

maksimum yang bersedia dibayarkan individu untuk memperoleh manfaat atau 

mencegah kerusakan lingkungan, sedangkan WTA merujuk pada jumlah 

minimum kompensasi yang bersedia diterima untuk mengorbankan atau 

kehilangan suatu manfaat lingkungan. Dalam konteks skema pembayaran jasa 

lingkungan (PJL), keterkaitan antara WTP dan WTA menjadi penting karena 

melibatkan dua kelompok: masyarakat hilir sebagai pengguna, dan masyarakat 

hulu sebagai penyedia jasa. 

Secara teoritis, nilai WTA seringkali lebih tinggi daripada WTP karena 

dipengaruhi oleh efek endowment, yaitu kecenderungan individu memberi nilai 

lebih besar terhadap sesuatu yang telah dimiliki dibandingkan dengan nilai yang 

diberikan untuk memperolehnya. Studi oleh Horowitz dan McConnell (2022) 

menunjukkan bahwa perbedaan antara WTP dan WTA dapat mencapai dua hingga 

tiga kali lipat tergantung pada konteks dan jenis sumber daya yang dinilai. Dalam 

konteks jasa lingkungan air, ketimpangan ini penting untuk diperhitungkan agar 

tercipta skema PJL yang adil dan seimbang. 

Menurut Budiman et al. (2023), dalam pengelolaan ekosistem hutan yang 

menghasilkan jasa air, WTA masyarakat hulu dapat digunakan sebagai dasar 

kompensasi, sementara WTP masyarakat hilir dapat menunjukkan potensi 

kontribusi finansial. Dalam studi mereka di kawasan hutan lindung di Sulawesi 
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Selatan, ditemukan bahwa WTA rata-rata masyarakat hulu sekitar Rp 

150.000/bulan, sedangkan WTP masyarakat hilir hanya sekitar Rp 90.000/bulan. 

Perbedaan ini menunjukkan pentingnya perancangan skema insentif yang 

mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan persepsi masyarakat. Hal serupa 

juga ditemukan oleh Arafah et al. (2024) yang menggarisbawahi pentingnya 

komunikasi lintas wilayah antara hulu dan hilir agar tercapai titik temu antara nilai 

yang diminta dan ditawarkan. 

Studi lain oleh Suparmoko (2021) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi besar kecilnya WTP dan WTA antara lain adalah tingkat 

pendapatan, pendidikan, persepsi terhadap manfaat lingkungan, serta keterlibatan 

masyarakat dalam aktivitas konservasi. Oleh karena itu, analisis terhadap WTP 

dan WTA bukan hanya menghasilkan angka ekonomi, melainkan juga menjadi 

alat untuk memahami perilaku dan kesadaran masyarakat terhadap kelestarian 

lingkungan. 

 

2.11 Contingent Valuation Method (CVM) dalam skema pembayaran jasa 

lingkungan 

Contingent Valuation Method (CVM) merupakan metode valuasi ekonomi 

yang digunakan untuk menilai nilai moneter dari jasa lingkungan yang tidak 

diperdagangkan di pasar. Dalam konteks skema pembayaran jasa lingkungan (PJL), 

CVM memainkan peran penting untuk mengetahui sejauh mana masyarakat 

bersedia membayar (WTP) sebagai penerima manfaat dan bersedia menerima 

kompensasi (WTA) sebagai penyedia jasa lingkungan. 

CVM sangat relevan dalam merancang sistem PJL yang adil dan transparan 

karena metode ini memungkinkan peneliti membangun skenario hipotetik yang 

mencerminkan kondisi lingkungan dan insentif atau kontribusi yang dibutuhkan. 

Menurut Carson dan Louviere (2021), CVM dapat membantu membentuk nilai 

ekonomi berbasis persepsi masyarakat yang dapat menjadi referensi penyusunan 

skema kompensasi. Skema PJL yang ideal mengacu pada keseimbangan antara nilai 

WTP masyarakat hilir dan nilai WTA masyarakat hulu. 

Penerapan CVM dalam PJL dilakukan dengan membagi responden ke dalam 

dua kelompok utama: penerima manfaat (hilir) yang diminta menyebutkan nilai 
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WTP mereka, dan penyedia jasa (hulu) yang ditanya nilai WTA yang mereka 

anggap layak. Teknik kuisioner dapat berupa payment card atau bidding game untuk 

mengarahkan responden pada kisaran nilai yang realistis. Misalnya, Wulandari et 

al. (2021) menggunakan pendekatan CVM untuk mengetahui nilai WTP 

masyarakat di DAS Way Sekampung terhadap program konservasi air, yang 

kemudian menjadi dasar penyusunan skema PJL berbasis masyarakat. 

Meski demikian, CVM memiliki tantangan tersendiri, seperti kemungkinan 

adanya hypothetical bias dan jawaban strategis dari responden. Oleh karena itu, 

kejelasan narasi skenario, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, serta 

pendekatan komunikasi yang partisipatif menjadi krusial dalam pelaksanaan CVM 

untuk PJL (Milaszewski, 2021). 

Dengan kemampuan untuk menangkap nilai subjektif dari masyarakat, CVM 

telah menjadi metode utama dalam banyak studi PJL di berbagai negara. Hasil dari 

CVM tidak hanya menggambarkan nilai ekonomi lingkungan, tetapi juga menjadi 

alat untuk membangun dialog antara pemangku kepentingan, menjembatani 

kesenjangan sosial, dan memperkuat keberlanjutan program konservasi berbasis 

insentif. 

 

 

2.12 Faktor Sosial Ekonomi yang Mempengaruhi Nilai WTP dan WTA 

Faktor-faktor sosial ekonomi berperan penting dalam menentukan tingkat 

WTP dan WTA masyarakat terhadap jasa lingkungan air. Faktor-faktor tersebut 

meliputi pendapatan rumah tangga, usia, pendidikan, jenis kelamin, persepsi 

terhadap kualitas air, kesadaran lingkungan, dan pengalaman terhadap dampak 

degradasi lingkungan. Variabel ini digunakan untuk memprediksi kecenderungan 

masyarakat dalam memberikan nilai terhadap jasa lingkungan. 

Menurut Fauzi dan Darmawan (2021), pendapatan merupakan determinan 

utama dalam menentukan WTP. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin 

besar pula kemampuan dan kemungkinan mereka untuk membayar jasa lingkungan. 

Hal serupa juga ditemukan dalam studi oleh Setyowati et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi cara pandang individu terhadap 

pentingnya pelestarian lingkungan dan membuat mereka lebih bersedia untuk 

berkontribusi. 
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Persepsi terhadap kualitas air juga memiliki korelasi positif terhadap WTP. 

Penelitian oleh Rahman et al. (2023) menunjukkan bahwa responden yang menilai 

kualitas air di wilayahnya buruk, lebih bersedia untuk membayar demi perbaikan 

layanan air bersih. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi dan kesadaran ekologis 

mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam skema konservasi. 

Sementara itu, variabel jenis kelamin dan usia memberikan hasil yang 

bervariasi antar studi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan 

cenderung memiliki WTP lebih tinggi terkait isu air bersih, sedangkan variabel usia 

bersifat non-linier, di mana kelompok usia produktif (30–50 tahun) menunjukkan 

tingkat partisipasi tertinggi (Widodo et al., 2020). 

Dengan demikian, pemahaman terhadap faktor-faktor sosial ekonomi penting 

dilakukan dalam tahap analisis data untuk memastikan bahwa estimasi WTP dan 

WTA mencerminkan kondisi masyarakat secara objektif. Hal ini juga dapat 

membantu dalam menyusun kebijakan berbasis bukti yang lebih inklusif dan tepat 

sasaran. 

2.13 Relevansi WTP dan WTA dalam skema pembayaran jasa lingkungan 

(PJL) 

Pembayaran jasa lingkungan (PJL) adalah pendekatan berbasis insentif yang 

ditujukan untuk menjaga fungsi ekosistem melalui kompensasi kepada pihak-pihak 

yang melakukan upaya konservasi. Dalam konteks DAS Way Sekampung, skema 

PJL dapat menjembatani kepentingan antara masyarakat hulu sebagai penyedia jasa 

lingkungan air, dan masyarakat hilir sebagai penerima manfaat. 

WTP dan WTA menjadi indikator penting dalam menentukan struktur dan 

besaran kontribusi atau kompensasi dalam PJL. Menurut Syahri et al. (2023), 

pemetaan nilai WTP dari masyarakat hilir dapat menjadi dasar dalam menentukan 

besaran pembayaran yang layak, sementara nilai WTA dari masyarakat hulu dapat 

menjadi acuan dalam merancang skema insentif. Keselarasan antara keduanya 

penting agar program PJL dapat diterima oleh kedua belah pihak. 

Contoh penerapan PJL berbasis WTP dan WTA dapat ditemukan pada studi 

di DAS Citarum, di mana masyarakat hilir di Kota Bandung bersedia membayar Rp 

25.000/bulan untuk program konservasi, sedangkan masyarakat hulu di Kabupaten 

Bandung membutuhkan kompensasi sebesar Rp 20.000/bulan (Yuliana et al., 2021). 
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Model ini menunjukkan bahwa terdapat potensi match value jika proses negosiasi 

dan komunikasi antar wilayah berjalan baik. 

Implementasi PJL di DAS Way Sekampung memerlukan pendekatan yang 

tidak hanya berbasis ekonomi, tetapi juga sosial dan kelembagaan. Menurut Lestari 

dan Hadi (2020), keberhasilan PJL dipengaruhi oleh faktor transparansi, 

pengelolaan dana, dan partisipasi lokal. Oleh sebab itu, hasil dari analisis WTP dan 

WTA perlu disusun dalam format kebijakan partisipatif yang melibatkan semua 

pemangku kepentingan. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga Oktober tahun 2025 di Desa 

Talang Beringin Kecamatan Pulau Panggung, Desa Margoyoso dan Dadapan 

Kecamatan Sumberagung, Kabupaten Tanggamus. Tiga Desa ini dipilih karena 

merepresentasikan bagian hulu sub DAS Way Sekampung. Lokasi yang 

merepresentasikan daerah hilir sub DAS Way sekampung adalah Desa Lugusari, 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  

Desa Lugusari merupakan representasi wilayah hilir dalam Sub DAS Way 

Sekampung, sehingga menjadi lokasi penelitian untuk analisis nilai WTP. Secara 

geografis, desa ini berada pada bagian hilir aliran sungai yang menerima manfaat 

Gambar 2. Peta lokasi Desa Lugusari, Kabupaten Pringsewu 
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langsung dari jasa lingkungan air yang berasal dari wilayah hulu (Herwanti, 2020). 

Posisi tersebut menjadikan Desa Lugusari sebagai representasi masyarakat 

penerima manfaat (beneficiary side) dalam skema pembayaran jasa lingkungan 

(Fatimah et al., 2016). 

Lokasi Desa Talang Beringin merupakan salah satu wilayah hulu Sub DAS 

Way Sekampung yang berperan sebagai daerah penyedia jasa lingkungan air 

(Herwanti, 2020). Secara spasial, desa ini berada pada bagian hulu aliran sungai 

yang memiliki fungsi ekologis dalam menjaga tata air melalui aktivitas pertanian 

dan pengelolaan lahan. Posisi ini menjadikan Desa Talang Beringin sebagai bagian 

dari supply side dalam skema pembayaran jasa lingkungan (Fatimah et al., 2016) 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Desa Talang Beringin, Kabupaten Tanggamus 
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Desa Margoyoso merupakan wilayah hulu lain yang menjadi bagian penting 

dalam sistem hidrologi Sub DAS Way Sekampung. Secara geografis, desa ini 

berada pada kawasan yang berkontribusi terhadap daerah tangkapan air (catchment 

area), sehingga aktivitas penggunaan lahan di wilayah ini berpotensi memengaruhi 

kualitas dan kontinuitas aliran air ke hilir (Herwanti, 2020). Keberadaan Desa 

Margoyoso memperkuat analisis dari sisi penyedia jasa lingkungan. Hal ini 

dikarenakan masyarakatnya memiliki peran langsung dalam menjaga ekosistem 

yang mendukung keberlanjutan air (Fatimah et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta lokasi Desa Margoyoso, Kabupaten Tanggamus 
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Desa Dadapan merupakan salah satu wilayah hulu yang menjadi bagian dari 

pertemuan cabang aliran sungai dalam sistem Sub DAS Way Sekampung. Letak 

geografisnya yang berada di bagian hulu menjadikan desa ini memiliki peran 

strategis dalam menjaga stabilitas tata air dan mencegah degradasi lingkungan yang 

dapat berdampak ke wilayah hilir (Arafat et al., 2015). Pada penelitian ini, Desa 

Dadapan termasuk dalam kelompok masyarakat yang berperan sebagai penjaga 

ekosistem (environmental service providers), sehingga analisis difokuskan pada 

identifikasi nilai WTA sebagai bentuk kompensasi atas kontribusi ekologis tersebut 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, laptop atau 

komputer, handphone, serta software statistik untuk pengolahan data. Adapun 

bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini mencakup kuisioner 

penelitian yang memuat variabel-variabel yang telah dirumuskan, serta literatur dan 

referensi pendukung untuk memperkuat dasar teoritis dan analisis. 

 

 

Gambar 5. Peta Lokasi Desa Dadapan, Kabupaten Tanggamus 
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3.3 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kerangka Penelitian 
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Penelitian ini dibangun atas kerangka konseptual yang berpusat pada estimasi 

nilai WTA dan WTP masyarakat di DAS Way Sekampung sebagai dasar 

perancangan skema PJL yang berkelanjutan. Secara metodologis, estimasi nilai 

WTA dan WTP dilakukan melalui pendekatan Contingent Valuation Method 

(CVM) dengan penyajian skenario hipotetik kepada responden, yang kemudian 

menghasilkan nilai rataan WTA dan WTP sebagai output utama. Selain estimasi 

nilai, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi WTA 

dan WTP secara terpisah. Faktor-faktor yang memengaruhi WTA meliputi 

pendapatan rumah tangga (X₁), usia (X₂), pengambilan keputusan pemanfaatan air 

(X₃), dan pendidikan terakhir (X₄), sementara faktor-faktor yang memengaruhi 

WTP mencakup pemahaman isu lingkungan (X₅), besar penggunaan air (X₆), 

ketersediaan air (X₇), persepsi terhadap tanggung jawab lingkungan (X₈), dan 

dukungan pembayaran jasa lingkungan air (X₉). Kemudian dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Seluruh hasil 

analisis tersebut kemudian diinterpretasikan secara terpadu untuk memahami 

pengaruh variabel sosial ekonomi dan persepsi masyarakat terhadap skema PJL, 

yang pada akhirnya menjadi landasan dalam merumuskan strategi pengelolaan jasa 

lingkungan air di DAS Way Sekampung secara partisipatif dan berkeadilan. 

 

 

3.4 Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan valuasi ekonomi dan 

analisis statistik. Pengukuran nilai ekonomi jasa lingkungan air menggunakan 

metode Contingent Valuation Method (CVM) melalui survei skenario hipotetik 

kepada responden. Metode valuasi ekonomi ini berbasis preferensi masyarakat 

terhadap barang atau jasa lingkungan yang tidak diperjualbelikan secara langsung 

di pasar (Bishop dan Heberlein, 2019). Teknik ini dilakukan dengan menyusun 

skenario hipotetik yang ditawarkan kepada responden melalui kuisioner, lalu 

menanyakan besarnya nilai kompensasi yang bersedia mereka bayarkan (WTP) 

atau terima (WTA) untuk menjaga atau mengembalikan kualitas lingkungan, 

khususnya terkait jasa lingkungan air (Nainggolan, 2019).  

Skenario hipotetik yang ditawarkan pada daerah hulu memperhatikan aspek 

konservasi sumber daya alam dan pengelolaan berkelanjutan untuk menjaga fungsi 
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ekosistem sebagai daerah resapan air (Benito et al., 2023). Pada daerah hilir, 

skenario cenderung fokus pada peningkatan kualitas dan kuantitas air untuk 

kebutuhan domestik dan pertanian (Matondang dan Suseno et al., 2020). Kelebihan 

dari metode ini adalah dapat digunakan dalam berbagai macam penelitian yang 

berkaitan dengan barang-barang lingkungan di sekitar masyarakat, serta memiliki 

kemampuan untuk mengestimasi nilai dari non-pengguna (Hanley dan Czajkowski, 

2019). 

Selanjutnya, dilakukan pendekatan regresi linier berganda menggunakan 

variabel sosial ekonomi dan persepsi lingkungan yang dihimpun melalui kuisioner 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai WTP. Selain itu, 

digunakan analisis statistik deskriptif untuk menunjukkan kondisi dan karakteristik 

variabel yang digunakan dalam penentuan nilai WTA. Pengukuran persepsi dan 

sikap responden terhadap berbagai aspek seperti kualitas air, pentingnya pelestarian 

DAS, serta kesadaran lingkungan menggunakan skala Likert. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert 1–3, dengan kategori yang disesuaikan berdasarkan 

masing-masing indikator pertanyaan, yaitu setuju/memahami/penting, 2 = tidak 

tahu /ragu-ragu/cukup penting, dan 3 = tidak setuju/tidak memahami/tidak penting 

(Mawardi, 2019). Skala ini digunakan untuk mengubah data kualitatif menjadi 

bentuk kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik dalam model regresi linier 

(Sugiyono, 2013). 

 

3.3.1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji ketepatan 

suatu alat ukur dalam mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Dewi dan 

Sudaryanto, 2020). Lebih lanjut, Budiastuti dan Bandur (2018) menyatakan bahwa 

validitas berhubungan dengan seberapa jauh seorang peneliti melakukan 

pengukuran terhadap sesuatu yang semestinya diukur. Uji validitas dilakukan untuk 

mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang 

valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner). 

𝒓
𝒙𝒚= 

𝒏∑𝒙𝒚−(∑𝒙)(∑𝒚)

√[𝒏∑𝒙𝟐−(∑𝒙)𝟐][𝒏∑𝒚𝟐−(∑𝒚)𝟐]

 

Keterangan:  

• rxy: Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 
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• N: Jumlah subyek penelitian 

• Σx: Jumlah skor butir 

• Σy: jumlah skor total 

• Σxy: jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 

• Σx²: Jumlah kuadrat skor butir 

• Σy²: Jumlah kuadrat skor total 

Setelah data dihitung dengan menggunakan rumus di atas, bandingkan nilai 

koefisien validitas dengan nilai koefisien korelasi Pearson atau tabel Pearson (r-

tabel). Pada taraf signifikansi dengan keterangan a) 𝛼 = 0,05 n = banyaknya data 

yang sesuai dengan kriterianya, maka 

• Instrumen valid, jika r-hitung = r-tabel 

• Instrumen tidak valid, jika r-hitung < r-tabel 

Adapun kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada pengklasifikasian 

validitas, yaitu:  

• 0,80 < rxy 1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik) 

• 0,60 < rxy 0,80 validitas tinggi (baik) 

• 0,40 < rxy 0,60 validitas sedang (cukup) 

• 0,20 < rxy 0,40 validitas rendah (kurang) 

• 0,00 < rxy 0,20 validitas sangat rendah (jelek)  

• rxy 0,00 tidak valid 



 

 

 

Tabel 3.1 Indikator variabel masyarakat Hilir 

Variabel Indikator Skala Pengukuran Keterangan 

Pendapatan rumah tangga (X1) 

(Deng et al., 2022)  

(Ren et al., 2020) 

1. Pendapatan per bulan 1. Rp1.000.000 

2. Rp1.000.000 sampai 

Rp2.000.000 

3. >Rp2.000.000 

Kategori pendapatan rumah tangga per bulan untuk 

klasifikasi tingkat ekonomi responden 

Usia responden (X2) 

(Deng et al., 2022) 

(Drupp et al., 2024) 

1. Kelompok umur 1. <20 tahun 

2. 20 sampai 45 tahun 

3. >45 tahun 

Digunakan untuk mengukur distribusi umur terhadap 

tingkat kepedulian lingkungan dan WTP 

Pengambilan keputusan terkait 

pemanfaatan air (X3) 

(Deng et al., 2022) 

(Nobi et al., 2021) 

1. Pengambil keputusan 

terkait air 

1. Suami  

2. Istri 

3. Bersama 

Menunjukkan siapa yang berperan dominan dalam 

keputusan rumah tangga tentang air bersih 

Pendidikan terakhir (X4) 

(Deng et al., 2022) 

(Scarlett et al., 2021) 

1. Pendidikan terakhir 1. Tidak Sekolah 

2. Lulus SD 

3. Lulus Pendidikan 

menengah 

Menunjukkan tingkat pendidikan responden secara 

ordinal yang dapat berpengaruh pada WTP 

Pemahaman Isu Lingkungan (X5) 

(Kim et al., 2021). 

1. Memahami isu 

lingkungan  

1. Tidak memahami 

hubungan hutan, DAS, 

dan ketersediaan air 

2. Cukup memahami, tetapi 

tidak dapat menjelaskan 

secara rinci terkait 

lingkungan 

3. Memahami dengan baik 

dan dapat menjelaskan 

terkait isu lingkungan 

Menunjukkan bahwa isu lingkungan penting untuk 

dipahami masyarakat hilir agar pemanfaatan air dapat 

dilakukan secara lestari 

Kuantitas penggunaan air (X6) 

(Kim et al., 2021). 

1. Ketergantungan 

terhadap Air 

Sungai/PDAM 

1. Tidak Bergantung 

2. Cukup bergantug  

3. Bergantung pada air 

sungai/PDAM 

Tidak bergantung berarti tidak menggunakan 

keduanya sama sekali; Cukup Bergantung berarti 

akses air terkadang menggunakan sungai/PDAM; 

Bergantung menunjukkan bahwa air bersih menjadi 

kebutuhan utama 
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Ketersediaan air bersih (X7) 

(Khanal et al., 2021) 

(Kim et al., 2021). 

1. Sumber air tersedia 

sepanjang tahun 

1. Kurang dari 6 bulan 

2. 6 bulan 

3. Selalu tersedia 

Kurang dari 6 bulan berarti air tidak tersedia secara 

konsisten sepanjang tahun; 6 bulan, satu musim 

setidaknya air tersedia, selalu tersedia artinya air 

selalu mengalir 

2. Frekuensi Penurunan 

Kualitas Air 

1. Tidak Pernah 

2. Pernah 

3. Sering 

Menunjukkan apakah air digunakan rumah tangga 

responden mengalami penurunan kualitas 

Persepsi Tanggung Jawab 

Lingkungan (X8) 

(Ajzen, 2020) 

(Gifford, 2021) 

1. Kesediaan 

Masyarakat untuk 

tanggung jawab 

1. Tidak Setuju 

2. Tidak Tahu 

3. Setuju 

Menunjukkan hubungan antara norma sosial dan 

kesediaan berpartisipasi dalam konservasi. 

Dukungan terhadap Pembayaran 

Jasa Lingkungan (X9) 

(Engel et al., 2021) 

1. Kesediaan masyarakat 

dalam skema PES 

1. Tidak Mendukung 

2. Cukup Mendukung 

3. Mendukung 

Menunjukkan bahwa penerimaan sosial (social 

acceptability) merupakan prasyarat keberhasilan 

skema PES. 

WTP (Y1) 1. Bersediakah Anda 

membayar 

kompensasi? 

1. Tidak 

2. Ya 

Tidak berarti tidak bersedia berkontribusi dalam 

bentuk uang; Ya menunjukkan adanya kesediaan 

finansial untuk berkontribusi menjaga lingkungan 

2. Jika ya, berapa 

jumlahnya (Rp)? 

1. Angka (Rupiah) Jumlah nominal yang bersedia dibayarkan oleh 

responden sebagai nilai ekonomis jasa lingkungan air 

 

 
Tabel 3.2 Indikator variabel masyarakat Hulu 

Variabel Indikator Skala Pengukuran Keterangan 

Pendapatan rumah tangga (X1) 

(Deng et al., 2022) 

(Ren et al., 2020) 

1. Pendapatan per bulan 1. Rp1.000.000 

2. Rp1.000.000 sampai 

Rp2.000.000 

3. >Rp2.000.000 

Kategori pendapatan rumah tangga per bulan untuk 

klasifikasi tingkat ekonomi responden 

Usia responden (X2) 

(Deng et al., 2022 

(Drupp et al., 2024) 

1. Kelompok umur 1. <20 tahun 

2. 20 sampai 45 tahun 

3. >45 tahun 

Digunakan untuk mengukur distribusi umur terhadap 

tingkat kepedulian lingkungan dan WTA 
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Pengambilan keputusan terkait 

pemanfaatan air (X3) 

(Deng et al., 2022) 

(Nobi et al., 2021) 

1. Pengambil keputusan 

terkait air 

1. Suami  

2. Istri 

1. Bersama 

Menunjukkan siapa yang berperan dominan dalam 

keputusan rumah tangga tentang air bersih 

Pendidikan terakhir (X4) 

(Deng et al., 2022, Scarlett et al., 

2021) 

1. Pendidikan terakhir 1. Tidak Sekolah 

2. Lulus SD 

3. Lulus Pendidikan 

menengah 

Menunjukkan tingkat pendidikan responden secara 

ordinal yang dapat berpengaruh pada WTA 

Pemahaman Isu Lingkungan (X5) 

(Kim et al., 2021). 

1. Bisa memahami isu 

lingkungan 

1. Tidak memahami 

hubungan hutan, DAS, 

dan ketersediaan air 

2. Cukup memahami, 

tetapi tidak dapat 

menjelaskan secara 
rinci 

3. Memahami dengan 

baik dan dapat 

menjelaskan dampak 

lingkungan 

Menunjukkan bahwa isu lingkungan penting untuk 

dipahami masyarakat hulu agar dapat melestarikan 

sistem tata ait 

Partisipasi Konservasi (X6)  

(Kim et al., 2021). 

1. Frekuensi masyarakat 

mengikuti kegiatan 

konservasi 

1. Tidak Pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Sering 

Tidak pernah menunjukkan bahwa masyarakat tidak 

mengikuti kegiatan konservasi sama sekali; Kadang-

kadang menunjukkan bahwa masyarakat pernah 

berpartisipasi dalam kegiatan konservasi; Sering 

menunjukkan bahwa masyarakat aktif dalam kegiatan 

konservasi 

Ketersediaan air bersih (X7) 

(Khanal et al., 2021) 

(Kim et al., 2021). 

1. Sumber air tersedia 

sepanjang tahun 

1. Kurang dari 6 bulan 

2. 6 bulan 

3. Selalu tersedia 

Kurang dari 6 bulan berarti air tidak tersedia secara 

konsisten sepanjang tahun; 6 bulan, satu musim 

setidaknya air tersedia, selalu tersedia artinya air 

selalu mengalir 

2. Frekuensi Penurunan 

Kualitas Air 

1. Tidak Pernah 

2. Pernah 

3. Sering 

Menunjukkan apakah air digunakan rumah tangga 

responden mengalami penurunan kualitas 
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Akses Informasi dan Kelembagaan 

(X8) 

(Ajzen, 2020) 

1. Akses masyarakat 

dalam memperoleh 

informasi tentang 

konservasi 

1. Sulit  

2. Cukup Mudah 

3. Mudah 

Menunjukkan akses informasi terhadap konservasi 

yang disediakan oleh pemerintah 

Persepsi Manfaat Konservasi (X9) 

(Wunder et al., 2020) 

1. Pentingnya konservasi 

bagi masyarakat hulu 

1. Tidak Bermanfaat 

2. Cukup Bermanfaat 

3. Bermanfaat 

Menunjukkan bahwa seberapa pentingnya konservasi 

bagi kehidupan sehari hari masyarakat hulu 

WTA (Y1) 1. Bersediakah Anda 

dibayar dengan 

kompensasi?  

1. Tidak 

2. Ya 

Tidak berarti tidak bersedia diberi kompensasi;Ya 

menunjukkan adanya kesediaan untuk diberikan 

kompensasi agar berkontribusi menjaga lingkungan. 

2.    Jika ya, berapa 

jumlahnya (Rp)? 

1. Angka (Rupiah) Jumlah nominal insentif yang dibayarkan kepada 

responden sebagai kompensasi agar berkontribusi 

menjaga lingkungan 

 



 

 
 

 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dilapangan melalui 

responden dengan cara observasi, wawancara dan penyebaran angket (Utami et al., 

2026). Sasaran data pada data primer yaitu data yang ditemukan langsung oleh 

peneliti di lapangan. Data sekunder diperoleh dari dokumen instansi, publikasi 

statistik, hasil penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, serta laporan resmi yang relevan 

dengan penelitian.. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data 

sekunder atau data yang diperoleh dari data yang telah dibukukan, baik berupa 

laporan-laporan maupun hasil penelitian terdahulu (Sulung dan Muspawi, 2024). 

 

 

3.6 Analisis Data 

Data jumlah populasi responden dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil 

wawancara dengan aparat desa setempat serta verifikasi langsung melalui observasi 

lapangan, sehingga dapat menggambarkan kondisi riil masyarakat pada lokasi 

penelitian (Handayani dan Saputra, 2023). Jumlah populasi pada penelitian ini 

mencakup masyarakat pengguna air di bagian hilir, sebanyak 43 rumah tangga 

(Pemerintah Pekon Lugusari, 2023). Hal ini juga diperkuat oleh informan 

masyarakat bagian hilir, yang menyatakan: 

“Untuk angka spesifiknya saya kurang paham, Mas. Tetapi untuk Dusun 

Lugusari I, lebih kurang total seluruh rumah tangga di sini ada 43 rumah tangga, 

Mas” 

 

Jumlah populasi pada bagian hulu sebanyak ±900 rumah tangga. Hal ini juga 

diperkuat oleh informan masyarakat bagian hulu, yang menyatakan: 

“Satu desa di sini, ada sekitar 300 rumah tangga mas yang terdaftar. Jadi, untuk 

3 desa lebih kurang ada 900 rumah tangga mas” 

Jumlah sampel sebanyak 120 orang dengan mengkombinasikan antara daerah 

hulu dan hilir (Walyoto, 2019). Sampel diambil menggunakan teknik acak 
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sederhana, dengan pertimbangan bahwa setiap orang memiliki hak yang sama untuk 

diwawancara (Sugiyono, 2013). Penentuan jumlah responden dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin untuk memperoleh jumlah sampel yang representatif 

dari populasi yang ada (Kartini, 2024). Penggunaan rumus Slovin didasarkan pada 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, sehingga tidak memungkinkan untuk 

melakukan survei terhadap seluruh populasi (Kartini, 2024). Adapun rumus Slovin 

yang digunakan adalah: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵(𝒆)𝟐
 

Keterangan:  

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat Kesalahan 

n = Jumlah Sampel 

 

Sehingga, 

• Populasi hilir (N) = 43 rumah tangga 

• Tingkat kesalahan (e) = 10% (0,1) 

𝒏 =
𝟒𝟑

𝟏 + 𝟒𝟑(𝟎, 𝟏)𝟐
 

𝒏 =
𝟒𝟑

𝟏. 𝟒𝟑
= 𝟑𝟎, 𝟎𝟔 ≈ 𝟑𝟎 

Penentuan penggunaan tingkat kesalahan didasarkan Didapatkan, jumlah 

sampel sebanyak 30 responden pada bagian hilir. Responden masyarakat hilir 

ditentukan secara purposive sampling dengan kriteria: (1) berdomisili di wilayah 

hilir Sub DAS Way Sekampung agar memahami kondisi sosial dan pemanfaatan 

air di wilayah setempat (Sari dan Wibowo, 2022), (2) berprofesi sebagai petani atau 

masyarakat yang memanfaatkan air DAS Way Sekampung untuk kebutuhan rumah 

tangga maupun kegiatan ekonomi karena memiliki keterkaitan langsung dengan 

manfaat jasa lingkungan air (Fauzan et al., 2024), (3) berusia minimal 18 tahun agar 

dianggap cakap dalam memberikan informasi penelitian (Pratiwi dan Mulyadi, 

2020), (4) menjadi pengambil keputusan dalam rumah tangga terkait penggunaan 

air sehingga dapat merepresentasikan preferensi pembayaran rumah tangga 



 

 

40 

 

(Ningrum, 2024), dan (5) bersedia menjadi responden penelitian sebagai bentuk 

persetujuan partisipasi dalam survei (Yuliani dan Setiawan, 2022). Kriteria ini 

dipilih karena masyarakat hilir merupakan pihak penerima manfaat jasa lingkungan 

air yang relevan dalam analisis kesediaan membayar (Ismail et al., 2021). 

 

• Populasi hulu (N) = 900 rumah tangga pengguna air 

• Tingkat kesalahan (e) = 10% (0,1) 

𝒏 =
𝟗𝟎𝟎

𝟏 + 𝟗𝟎𝟎(𝟎, 𝟏)𝟐
 

𝒏 =
𝟗𝟎𝟎

𝟗𝟎
= 𝟗𝟎 

Penelitian ini menetapkan tingkat kesalahan sebesar 10% dalam penentuan 

ukuran sampel. Pemilihan tingkat kesalahan mempertimbangkan bahwa populasi 

dalam penelitian ini cukup besar dan heterogen, sehingga tingkat toleransi 10% 

dianggap memadai untuk memberikan gambaran yang representatif mengenai 

karakteristik populasi (Sugiyono, 2022). Selanjutnya, diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 90 responden pada wilayah hulu, dengan alokasi responden masing-

masing 30 orang pada setiap desa. Pembagian sampel tersebut dilakukan karena 

ketiga desa yang dipilih berada dalam satu sistem aliran Sub DAS Way Sekampung, 

di mana aliran sungai dari wilayah tersebut berkontribusi terhadap pasokan air yang 

bermuara ke wilayah hilir, khususnya aliran sungai di Desa Lugusari. 

Responden masyarakat hulu ditentukan secara purposive sampling dengan 

kriteria: 1) berdomisili di wilayah hulu Sub DAS Way Sekampung agar memahami 

kondisi lingkungan setempat (Suryani dan Kurniawan, 2022), (2) berprofesi utama 

sebagai petani karena aktivitas pertanian memiliki keterkaitan langsung dengan 

pemanfaatan lahan dan sumber daya air (Rahmawati dan Hidayat, 2021), (3) 

memiliki atau mengelola lahan pertanian sehingga terlibat dalam pengambilan 

keputusan penggunaan lahan (Nugroho dan Saputra, 2023), (4) berusia minimal 18 

tahun agar dianggap cakap dalam memberikan informasi dan mengambil keputusan 

rumah tangga (Pratiwi dan Mulyadi, 2020), serta (5) bersedia menjadi responden 

penelitian sebagai bentuk persetujuan partisipasi dalam proses pengumpulan data 

(Yuliani dan Setiawan, 2022). Kriteria tersebut dipilih karena masyarakat hulu 
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berperan sebagai penyedia jasa lingkungan melalui aktivitas konservasi lahan dan 

pengelolaan sumber daya alam (Wibowo dan Hartati, 2021). 

3.5.1. Menghitung nilai rataan WTA 

Rumus estimasi nilai rata-rata WTA yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada pendekatan CVM. Menurut Wang et al. (2025), CVM dihitung 

dengan mengalikan nilai WTA yang diajukan responden dengan jumlah responden 

yang memilih nilai tersebut, lalu dibagi dengan total jumlah responden. Hasil dari 

perhitungan ini berupa estimasi rata-rata nilai kompensasi (dalam rupiah) yang 

diharapkan masyarakat sebagai imbal balik atas penurunan atau kerusakan kualitas 

jasa lingkungan air.  

Rumus ini bertujuan untuk memperoleh nilai ekonomi yang 

merepresentasikan persepsi dan preferensi masyarakat terhadap keberadaan dan 

kualitas sumber daya air, sebagai dasar pertimbangan dalam penyusunan kebijakan 

lingkungan yang berkelanjutan (Widyantari dan Harini, 2020). Nilai WTA dapat 

digunakan untuk menilai respon masyarakat terhadap perubahan kuantitas sumber 

daya air. Hal ini bergantung pada skenario yang disusun dalam pendekatan CVM, 

sehingga responden diminta menilai kompensasi atas penurunan kualitas maupun 

ketersediaan air (Bodah et al., 2022). 

 

𝑬𝑾𝑻𝑨 =
(∑ 𝑾𝑻𝑨𝒊 ×  𝒙𝒊)

𝒏
 

 

Keterangan:  

EWTA= Dugaan nilai rataan WTA (rupiah/bulan)  

xi = Jumlah tiap data  

n = Jumlah responden  

i = Responden ke-i yang bersedia menerima WTA 

 

 

3.5.2. Menghitung nilai rataan WTP 

Pendekatan CVM digunakan untuk menghitung nilai rata-rata WTP melalui 

rumus yang mengalikan jumlah responden pada masing-masing nominal WTP 
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dengan besarnya nilai WTP yang mereka pilih, kemudian dibagi dengan total 

responden (Utami et al., 2026).  

Hasil dari perhitungan ini memberikan estimasi nilai yang mencerminkan 

kemampuan dan kesediaan masyarakat untuk membayar demi menjaga atau 

meningkatkan kualitas jasa lingkungan air. Tujuan dari penggunaan rumus ini 

adalah untuk memvalidasi nilai ekonomi non-pasar dari jasa lingkungan 

berdasarkan persepsi masyarakat, yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan 

kebijakan konservasi dan pengelolaan sumber daya air secara berkelanjutan 

(Johnston et al., 2021). 

 

𝑬𝑾𝑻𝑷 =
(∑ 𝑾𝑻𝑷𝒊 ×  𝒙𝒊)

𝒏
 

Keterangan: 

EWTP= Dugaan nilai rataan WTP (rupiah/bulan) 

xi = Jumlah tiap data  

n = Jumlah responden  

i = Responden ke-i yang bersedia menerima WTP 

 

 

3.5.3. Uji Reliabilitias 

Menurut Sugiyono (2022), reliabilitas dapat disebut sebagai ketetapan dari 

sebuah metode atau hasil penelitian. Uji reliabilitas pada suatu instrument penelitian 

adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kusioner yang 

digunakan dalam pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau 

tidak (Dewi dan Sudaryanto, 2020). Pada uji reliabilitas penelitian ini, dilakukan 

dengan menggunakan Alpha Cronbach.  

Menurut Anggraini et al., (2022) dalam Dewi dan Sudaryanto (2020), apabila 

suatu variabel menunjukan nilai Alpha Cronbach >0.60 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur. 

Alpha Cronbach’s biasa digunakan untuk mengetahui konsistensi jawaban antar 
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soal, sehingga dapat ditentukan apakah instrumen penelitian (seperti kuesioner) 

dapat dipercaya atau tidak (Utami, 2023). Dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

𝛂 =  
𝐤

𝐤 − 𝟏
 (𝟏 − 

∑𝛔𝐢
𝟐

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
𝟐  

Keterangan: 

• α = koefisien reliabilitas 

• k = jumlah item/pernyataan 

• σi2 = varians masing-masing item 

• σ2 total = varians total dari skor seluruh item 

Intrepetasi nilai cronbach alpha’s dapat ditentukan sebagai berikut; 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai cronbach alpha 

≥ 0.90 Sangat reliabel (Excellent) 

0.80 – 0.89 Reliabel (Good) 

0.70 – 0.79 Cukup reliabel (Acceptable) 

0.60 – 0.69 Kurang reliabel (Marginal, bisa diterima) 

< 0.60 Tidak reliabel (Unacceptable) 

 

 

3.5.4. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan bahwa data dari 

model regresi memiliki distribusi normal. Hal ini penting karena distribusi normal 

residual memungkinkan hasil estimasi model regresi (seperti uji t dan F) menjadi 

valid dan dapat diinterpretasikan secara akurat (Ahadi et al., 2023). Beberapa 

metode yang umum digunakan untuk uji normalitas adalah Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) dan Shapiro-Wilk Test (Sintia et al., 2022; Wara., 2025). Khusus pada 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk Test 

karena metode tersebut dinilai lebih sesuai dan mampu memberikan hasil yang 

lebih akurat pada ukuran sampel yang relatif kecil (Avram et al., 2022). Uji ini juga 

banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk menguji apakah data 

berdistribusi normal sebelum dilakukan analisis lanjutan. Adapun perhitungan pada 

metode Shapiro-Wilk Test dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut; 

 

 

 



 

 

44 

 

 

𝑾 =  
(∑𝒊=𝟏

𝒏 𝜶𝒊𝒙(𝒊))𝟐

∑𝒊=𝟏
𝒏 (𝒙𝒊 − x̄)𝟐

 

 

Keterangan 

• W = Statistik uji Shapiro-Wilk 

• n = Jumlah sampel 

• x(i) = Data ke-i yang telah diurutkan dari yang terkecil ke terbesar 

• x̄= Rata-rata dari seluruh data 

• ai = Konstanta khusus yang dihitung berdasarkan: 

• Kovarians dari urutan data normal standar 

• Nilai eigen dari matriks kovarians 

 

Dengan interpretasinya sebagai berikut 

 

Tabel 3.4 Interpretasi hasil uji multikolinearitas 

> 0,05 Data residual terdistribusi normal  H₀ diterima 

≤ 0,05 Data residual tidak terdistribusi normal        H₀ ditolak 

 

 

3.5.5. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan jika dalam suatu penelitian 

menggunanakan metode regresi linear berganda. Uji ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa antar variabel independen tidak terdapat hubungan atau korelasi 

yang sangat tinggi (Yaldi et al., 2022). Jika variabel-variabel bebas saling 

berkorelasi secara kuat, maka dapat menyebabkan model regresi menjadi tidak 

stabil, koefisien regresi sulit diinterpretasikan, dan hasil analisis menjadi bias 

(Zuhri, 2021). Umumnya, uji dilakukan dengan menunjukkan nilai Tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF > 10 atau Tolerance < 0,10, maka 

terdapat indikasi multikolinearitas yang harus diatasi (Ridwan et al., 2021). Uji 

multikolinearitas menggunakan uji tolerance dan VIF dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut; 
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Rumus Tolerance 

𝑻𝒐𝒍𝒆𝒓𝒂𝒏𝒄𝒆𝒊 = 𝟏 − 𝑹𝒊
𝟐 

 

Keterangan 

• Ri2 adalah koefisien determinasi dari regresi variabel independen ke-i terhadap 

variabel independen lainnya. 

• Tolerance menunjukkan seberapa besar proporsi varians suatu variabel bebas 

yang tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

 

 

Rumus VIF 

𝑽𝑰𝑭𝒊 =
𝟏

𝑻𝒐𝒍𝒆𝒓𝒂𝒏𝒄𝒆𝒊
=

𝟏

𝟏 − 𝑹𝒊
𝟐 

 

Keterangan  

• VIF menunjukkan seberapa besar varians koefisien regresi meningkat akibat 

adanya multikolinearitas. 

• Ri2 adalah koefisien determinasi dari regresi variabel independen ke-i terhadap 

variabel independen lainnya. 

• Tolerance menunjukkan seberapa besar proporsi varians suatu variabel bebas 

yang tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

 

Dengan interpretasinya sebagai berikut; 

 

Tabel 3.5 Interpretasi hasil uji multikolinearitas 

Tolerance VIF Interpretasi 

.> 0,10 < 10 Tidak ada multikolinearitas 

≤ 0,10 ≥ 10 Ada indikasi multikolinearitas tinggi 

 

 

3.5.6. Uji heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan pada model regresi untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan lainnya 

(Juliandi et al., 2014). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan variance maupun residual dari suatu pengamatan ke 
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pengamatan lainnya. Data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas 

karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran kecil, sedang, dan 

besar (Ghozali, 2016). 

Agar mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model 

regresi linear berganda, dilakukan dengan menunjukkan grafik scatterplot atau nilai 

prediksi variabel terikat yang disebut SRESID dengan residual error ZPRED. 

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan  

• Grafik Scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan 

residual error yaitu ZPRED. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan bahwa terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, maupun titik-titik yang menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Jika tidak terdapat adanya titik – titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur, dan titik – titik pada scatterplot di atas menyebar secara acak di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu y. Hal tersebut artinya menunjukkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

 

 

3.5.7. Analisis Variabel WTP 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2010). Metode ini 

digunakan untuk menentukan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi WTP  

Rumus Regresi Linear Berganda: 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 + … bnXn 
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keterangan:  

Y = Variabel dependen (WTP) 

X₁ = Pendapatan rumah tangga 

X2 = Keputusan Pemanfaatan air 

X3 = Umur 

X4 = Pendidikan Terakhir 

X5 = Kualitas air saat ini / Persepsi terhadap pentingnya pelestarian DAS 

X6 = Ketersediaan air bersih / Kesadaran lingkungan 

a = Konstanta  

b₁, b₂, ..., bₙ = Koefisien regresi (menunjukkan besarnya peningkatan atau penurunan 

Y’ untuk setiap perubahan satu satuan pada masing-masing X) 

 

 

b. Uji t (t-test) 

Uji t digunakan untuk bisa mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh 

variabel independen secara parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen. 

Tujuan dari uji t adalah untuk menguji koefisien regresi secara individual (Wahyudi 

et al., 2023). 

𝒕 =
𝜷𝒊

𝑺𝑬𝜷𝒊
 

 

Keterangan:  

bi = koefisien regresi variabel ke-i  

SEbi = standar error dari bib_ibi 

t = nilai statistik t 

 

 

c. Uji F 

Uji F biasa disebut dengan istilah uji keterandalan model atau uji kelayakan 

model. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama dengan variabel dependen (Sianturi, 2022). 
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d. Uji koefisien determinasi (R2) 

Analisis determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar 

variabel X memberikankontribusi terhadap variabel Y. Koefisien determinasi 

menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

(Supriana, 2019). Berikut rumus koefisien determinasi: 

𝑅2 =
𝑆𝑆𝑅

𝑆𝑆𝑇
= 1 −

𝑆𝑆𝐸

𝑆𝑆𝑇
 

Keterangan:  

• R2 = koefisien determinasi 

• SSR = Sum of Squares Regression (jumlah kuadrat regresi) 

• SSE = Sum of Squares Error (jumlah kuadrat galat) 

• SST = Total Sum of Squares (jumlah kuadrat total) 

 

 

3.5.8.  Analisis Variabel WTA 

Setelah dilakukan penelitian, variabel WTA tidak cocok dianalisis dengan 

regresi linear berganda. Hal ini dikarenakan jawaban responden cenderung homogen, 

atau hanya fokus pada satu jawaban saja. Pengkategorisasian juga berpengaruh pada 

hasil akhir kuisioner, yaitu variabel umur, pendapatan serta tingkat Pendidikan telah 

dikategorisasi sesuai penelitian (Aan et al., 2026). Diperlukan analisis lain untuk 

menunjukkan standarisasi baru untuk penilaian angka WTA. Salah satu analisis yang 

digunakan adalah statistik deskriptif, dengan menunjukkan jumlah variabel yang 

dipilih responden dan menganalisis frekuensi pilihan, mean, dan standar deviasi. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengambarkan distrbusi nilai kompensasi yang 

dipilih oleh responden.  

 

a. Statistik Deskriptif 

Analisis Willingness to Accept (WTA) masyarakat hulu dilakukan 

menggunakan pendekatan statistik deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan distribusi nilai kompensasi yang dipilih responden dalam scenario 

CVM. Data WTA dianalisis berdasarkan frekuensi, persentase, mean, dan standar 

deviasi sebagai representasi nilai kompensasi yang diharapkan oleh masyarakat 

hulu (Ke et al., 2022). 
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3.5.9. Tingkat Pengetahuan konservasi Masyarakat 

Tingkat pengetahuan masyarakat merupakan fondasi penting dalam 

keberhasilan upaya konservasi jasa lingkungan air, khususnya di wilayah DAS Way 

Sekampung. Pengkategorian tingkat pengetahuan masyarakat dilakukan 

berdasarkan nilai rata-rata skor jawaban responden yang diperoleh dari skala Likert. 

Penentuan kategori rendah, sedang, dan tinggi dilakukan dengan menggunakan 

metode interval kelas, yaitu dengan membagi selisih skor maksimum dan minimum 

dengan jumlah kategori yang diinginkan (Azwar, 2020). 

 

Tabel 3.6 Kategorisasi skor tingkat pengetahuan konservasi 

Rentang skor rata-rata Kategori tingkat pengetahuan  

1,00-1,66 Rendah 

1,67-2,33 Sedang 

2,34-3,00 Tinggi 

Sumber: Azwar, 2020  

Kategori rendah berada pada rentang skor 1,00–1,66, yang menunjukkan 

bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan konservasi yang masih terbatas. 

Responden dalam kategori ini umumnya belum memahami secara memadai 

hubungan antara tutupan lahan dengan ketersediaan air, pentingnya perlindungan 

kawasan hulu, dampak pencemaran terhadap kualitas air, maupun manfaat kegiatan 

konservasi terhadap keberlanjutan lingkungan (Notoatmodjo, 2018). Rendahnya 

tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi oleh keterbatasan akses informasi, 

pendidikan formal, maupun minimnya keterlibatan dalam kegiatan penyuluhan 

lingkungan (Pratama dan Lestari, 2023).  

Kategori sedang berada pada rentang skor 1,67–2,33, yang menunjukkan 

bahwa responden telah memiliki pemahaman dasar mengenai konservasi, tetapi 

belum menyeluruh. Responden pada kategori ini umumnya telah mengetahui 

pentingnya menjaga sumber air, fungsi vegetasi dalam mencegah erosi, serta 

perlunya pengelolaan lahan yang baik, tetapi belum sepenuhnya memahami 

keterkaitan ekologis antara wilayah hulu dan hilir atau implementasi skema 

pembayaran jasa lingkungan (Wulandari dan Haryanto, 2022). Tingkat pengetahuan 

sedang mencerminkan masyarakat yang telah menerima informasi dasar, tetapi 
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belum diikuti dengan pemahaman mendalam maupun penerapan nyata (Sari dan 

Nugroho, 2021). 

Kategori tinggi berada pada rentang skor 2,34–3,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai keterkaitan 

ekologis antara wilayah hulu dan hilir dalam sistem jasa lingkungan air 

(Nirwansyah et al., 2019). Responden pada kategori ini memahami bahwa 

kerusakan hutan, perubahan tutupan lahan, dan rendahnya upaya konservasi di 

wilayah hulu dapat menurunkan debit, meningkatkan erosi, serta menurunkan 

kualitas air yang dimanfaatkan masyarakat di wilayah hilir (Prabowo et al., 2021). 

Sebaliknya, responden juga mengetahui bahwa upaya rehabilitasi lahan, 

pemeliharaan vegetasi sempadan sungai, dan pengelolaan lahan secara lestari di 

wilayah hulu dapat menjaga kontinuitas pasokan air bagi kebutuhan domestik, 

pertanian, dan kegiatan ekonomi masyarakat hilir (Ramdan et al., 2022). Tingkat 

pengetahuan yang tinggi tersebut umumnya berkorelasi dengan meningkatnya 

kesadaran lingkungan serta dukungan terhadap kebijakan konservasi berbasis 

insentif, termasuk skema pembayaran jasa lingkungan antara masyarakat hulu dan 

hilir (Arafah et al., 2024) 

Kategorisasi ini digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat 

melalui data yang diperoleh dari lapangan. Pendekatan kategorisasi dilakukan 

dengan mengelompokkan responden ke dalam tiga tingkatan pengetahuan yaitu 

rendah, sedang, dan baik berdasarkan skor rata-rata jawaban kuesioner mengenai 

keterkaitan ekologis hulu-hilir dan fungsi jasa lingkungan air (Sugiyono, 2022). 

Metode ini merupakan salah satu metode analisis yang lebih terstruktur terhadap 

perbedaan persepsi antar kelompok masyarakat, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat sasaran untuk program edukasi dan 

pengelolaan sumber daya air berkelanjutan di wilayah penelitian (Amelia et al., 

2024). 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan analisis dan melalui pembuktian hipotesis dari 

permasalahan yang di angkat yaitu Analisis Kesediaan Menerima (Willingness to 

Accept) dan Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Jasa Lingkungan Air, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Masyarakat hilir Sub DAS Way Sekampung menunjukkan kesediaan

membayar yaitu sebesar Rp. 30.000 per rumah tangga per bulan untuk menjaga

keberlanjutan jasa lingkungan air yang mereka manfaatkan dengan

menunjukkan hasil dominansi yang dipilih oleh responden, sedangkan

masyarakat hulu sub DAS Way Sekampung bersedia menerima Rp. 45.000 per

bulan dengan menunjukkan pilihan terbanyak untuk nilai yang bersedia

diterima oleh masyarakat hulu Sub DAS Way Sekampung, sehingga hal ini

mencerminkan nilai minimum kompensasi yang dianggap adil oleh masyarakat

atas pembatasan aktivitas ekonomi, tambahan tenaga kerja, serta komitmen

jangka panjang dalam menjaga keberlanjutan jasa lingkungan air. Kedua nilai

ini dapat menjadi instrumen kuat pendukung pengembangan pembayaran jasa

lingkungan air di DAS Way Sekampung

2. Berdasarkan hasil analisis, WTP dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi

individu, terutama pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan, keterlibatan

dalam pengambilan keputusan pemanfaatan air, serta pemahaman terhadap isu

lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan WTP cenderung

bersifat rasional-ekonomis. Kemampuan finansial dan kapasitas kognitif

individu berperan penting dalam menentukan besaran kontribusi ekonomi

terhadap jasa lingkungan air. Sebaliknya, sebagian besar variabel sosial

ekonomi yang diuji tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap WTA.



 

 

86 

 

3. Tingkat pengetahuan masyarakat terkait konservasi dan jasa lingkungan berada 

pada kategori sedang. Kondisi ini ditunjukkan oleh adanya pemahaman dasar 

yang telah dimiliki oleh sebagian besar responden mengenai pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan, tetapi pemahaman tersebut belum 

berkembang ke tingkat yang lebih mendalam, khususnya terkait mekanisme 

operasional pembayaran jasa lingkungan sebagai instrumen kebijakan 

konservasi berbasis pasar. Keterbatasan pemahaman mendalam ini berdampak 

pada belum optimalnya partisipasi finansial masyarakat dalam mendukung 

skema PES secara sukarela.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesediaan membayar (WTP) dan 

kesediaan menerima pembayaran (WTA) jasa lingkungan air di Sub DAS Way 

Sekampung, maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat, baik di wilayah hulu maupun hilir Sub DAS Way Sekampung, 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan peran aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Bagi masyarakat hilir sebagai penerima manfaat jasa 

lingkungan air, partisipasi nyata tersebut dapat diwujudkan melalui WTP, yakni 

dengan berkontribusi secara finansial sesuai dengan kapasitas ekonomi 

masing-masing sebagai bentuk kompensasi atas manfaat air bersih yang 

mereka terima dari ekosistem hulu. Sementara itu, bagi masyarakat hulu 

sebagai penyedia jasa lingkungan, partisipasi nyata diwujudkan melalui WTA 

kompensasi yang wajar sebagai insentif ekonomi atas upaya konservasi dan 

pemeliharaan ekosistem yang mereka lakukan. 
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